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ABSTRAK 

PENGGUNAAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

BERBASIS INQUIRY UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 

PADA MATA PELAJARAN IPA KELAS V MI 

MUHAMMADIYAH HADIMULYO METRO  

TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 

Oleh : 

SHERLA MAHARDIKA 

 

Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di MI Muhammadiyah 

Hadimulyo Metro masih rendah dikarenakan banyak peserta didik yang belum 

mencapai nilai KKM karena salah satu faktor penyebabnya adalah peserta didik 

kurang memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. LKPD merupakan 

kumpulan dari lembaran yang berisikan kegiatan peserta didik yang 

memungkinkan peserta didik melakukan aktivitas nyata dengan objek dan 

persoalan yang dipelajari. LKPD berfungsi sebagai panduan belajar peserta didik 

dan juga memudahkan peserta didik dan guru melakukan kegiatan belajar 

mengajar.  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan  hasil belajar mata pelajaran 

IPA melalui penggunaan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis inquiry pada
kelak  V MI Muhammadiyah Hadimulyo Metro Kecamatan Metro Pusat Kota 

Metro Lampung. 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), pembelajaran 

dilakukan selama II siklus, I siklus sabanyak 2 kali pertemuan. Metode 

pengumpulan data menggunakan tes, observasi dan dokumentasi, subjek dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas V MI Muhammadiyah Hadimulyo Metro 

13 laki-laki dan 10 perempuan, sedangakan teknik analisis data yang peneliti 

gunakan yaitu analisis data kuantitiatif dan analisis kualitaitif. 

Dari hasil penelitian dengan penerapan pembelajaran menggunakan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Inquiry adalah ketuntasan hasil 

belajar siswa selama proses pembelajaran sebesar 60,87% dan sisklus II sebesar 

78,26%. Jadi dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 17,39%. 

Oleh karena itu dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis Inquiry dapat meningkatkan hasil belajar pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), maka penggunakan LKPD berbasis 

Inquiry dapat digunakan sebagai metode alternatif dalam pembelajaran khususnya 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
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MOTTO 

 

 

                 (10) 

 

Artinya:“Sekungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi 

dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat 

dikitlahkamuberkyukur.”1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penetapan ilmu pengetahuan alam sebagai mata pelajaran wajib di 

Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah merupakan kebijakan penting dalam 

pembangunan nasional Indonesia. Pembelajaran ilmu pengetahuan alam 

dalam diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi terbentuknya sikap 

ilmiah kepada peserta didik.    

Upaya meningkatkan keberhasilan belajar ilmu pengetahuan alam 

pada intinya bertumpu pada kreativitas guru memberikan pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk menjalani proses belajar secara aktif dan 

berlatih memecahkan permasalahan yang didasarkan pada cara berpikir kritis 

dan ilmiah. 

Ilmu pengetahuan adalah sebaik baik sesuatu yang disukai, sepenting 

penting sesuatu yang dicari karena manfaatnya. Kemuliaan akan diperoleh 

oleh pemiliknya dan keutamaan akan diperoleh oleh orang yang 

memburunya. Peranan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sangatlah besar, 

dengan ilmu pengetahuan, derajat manusia akan berbeda antara satu dengan 

yang lainnya. 
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Sebagaimana yang dijelaskan didalam QS Al Mujadalah/58: 11 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“berilah kelapangan didalam majeli-majelik”, maka lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan “berdirilah kamu”, maka berdirilah, nikcaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang 

orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah maha teliti apa yang 

kamu kerjakan.
2
 

 

“Hakil belajar, dapat diartikan kebagai “perubahan tingkah laku pada

diri peserta didik, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan 

terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan 

dengan sebelumnya.”3
 

Pencapaian hasil belajarmembutuhkan kreativitas guru dalam 

mengembangkan sumber belajar yang mendorong keaktifan peserta didik 

mencari informasi. Penggunaan buku cetak saja sebagai sumber belajar utama 

belum memadai untuk pengembangan aspek kemandirian belajar, kreatifitas 

berpikir dan penguatan daya ingat terhadap materi. Oleh karena itu diperlukan 

penggunaan lembar kerja peserta didik sebagai penunjang sumber belajar.  

                                                             
2
 QS. Al-Mujadalah (58): 11 

3
Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011), h. 155 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu sarana 

untuk membantu mempermudah kegiatan belajar mengajar sehingga akan 

terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik dengan guru, dan dapat 

meningkatkan aktifitas peserta didik dalam peningkatan prestasi belajar. 

 Lembar kerja peserta didik (LKPD) dalam pembelajaran IPA 

dirancang dan dikembangkan sesuai dengan karakteristik pembelajaran yang 

menekankan pengamatan, keterpaduan, dan analisis yang bersifat rasional. 

Dengan menggunakan proses dan sikap ilmiah, maka peserta didik 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh, sehingga 

pembelajaran menjadi bermakna bagi peserta didik. Bermakna dalam hal ini 

mengandung pengertian peserta didik  secara tidak langsung mempelajari dan 

memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman 

langsung yang diperoleh dari hasil pencarian informasi sendiri.  

Berdasarkan survei di kelas V MI Muhammadiyah Hadimulyo Metro, 

diketahui bahwa dari 23 peserta didik di kelas tersebut belum semuanya 

mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) 70. Peserta didik 

kesulitan menjawab ketika diberi pertanyaan tentang materi 

pelajaran yang diajarkan dan kesulitan menjelaskan kembali materi pelajaran 

dengan bahasa peserta didik sendiri. Berdasarkan data tersebut, peneliti 

melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran IPA, untuk 
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mengidentifikasi masalah penyebab tidak semua peserta didik mencapai 

ketuntasan belajar. 
4
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA, maka 

dapat diidentifikasi bahwa peserta didik yang tidak tuntas belajarnya 

disebabkan karena kurang mampu memahami konsep materi IPA. Salah satu 

penyebabnya adalah karena siswa tidak terbiasa menyelidiki 

masalah pembelajaran menggunakan keterampilan ilmiah untuk 

menemukan jawaban terhadap permasalahan yang dihadapi. Peserta didik 

kesulitan menghubungkan antara permasalahan yang dihadapi dengan konsep 

dan informasi yang sebenarnya sudah dijelaskan oleh guru.  

Tabel 1 

Nilai Ujian Tengah Semester Genap Mata Pelajaran IPA kelas V MI 

Muhammadiyah Hadimulyo Metro 

 

No Nilai 
Jumlah Peserta 

Didik 
% Kriteria 

1 ≥70 8 34,79% Tuntas 

2 70 15 65,21% Belum Tuntas 

 Jumlah 23 100%  

Sumber: Nilai Tengah Semester Genap Mata Pelajaran IPA kelas V MI  

Muhammadiyah Hadimulyo Metro  
 

Data di atas menunjukkan bahwa nilai mata pelajaran IPA peserta 

didik kelas V MI Muhammadiyah Hadimulyo Metro terdapat banyak peserta 

didik yang belum tuntas dalam pembelajaran. Pembelajaran tersebut 

menggunakan standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70. Peserta didik 

                                                             
4
Nita Sari Guru Mata Pelajaran IPA Kelas V  MI Muhammadiyah Hadimulyo Metro, 

Wawancara Sabtu, 13 Oktober 2018 
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yang mencapai ketuntasan belajar hanya 34,79% sedangkan yang belum 

tuntas mencapai 65,21%. 

Kondisi di atas menunjukkan perlunya pembenahan dalam proses 

pembelajaran, dengan mengembangkan produk bahan ajar atau sumber 

belajar yang mendorong peserta didik untuk belajar mandiri, berpikir kreatif 

dan tertarik untuk aktif mencari sendiri informasi pembelajaran.   

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengembangkan dan 

menerapkan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis inquiry dalam 

pembelajaran IPA.  Alasan peneliti memilih lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis inquiry karena inquiry membantu peserta didik untuk 

mengembangkan penguasaan keterampilan dalam pembelajaran, peserta didik 

terlibat langsung dalam pembelajaran dan orientasi pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, seperti memberikan kesempatan untuk saling 

berpartisipasi dalam mengeluarkan ide atau gagasan. Hal ini sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran IPA yang mendorong peserta didik untuk berpikir 

kritis, dan memecahkan permasalahan secara mandiri sesuai dengan data dan 

informasi yang diperoleh. Inquiry mengembangkan gaya belajar pada diri 

peserta didik, membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer 

pengetahuan pada situasi proses belajar yang baru. Inquiry dapat memberikan 

waktu kepada peserta didik secukupnya sehingga mereka dapat menyerap 

informasi. 
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B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang 

muncul dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Peserta didik kesulitan menjawab ketika diberi pertanyaan tentang materi 

pelajaran yang diajarkan.  

2. Peserta didik kesulitan dalam menjelaskan kembali materi pelajaran 

walaupun telah diajarkan.  

3. Peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar hanya 34,79% sedangkan 

yang belum tuntas mencapai 65,21%. 

C.  Batasan Masalah 

Merujuk dari identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam 

penelitian ini dibatasi pada hasil belajar peserta didik yang belum mencapai 

kriteria ketuntasan minimum (KKM) sebanyak 65,21% dan pada mata 

pelajaran IPA kelas V MI Muhammadiyah Hadimulyo Metro.  

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian tindakan kelas ini adalah “Apakah penggunaan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) berbasis inquiry dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

padamata pelajaran IPA kelas V MI Muhammadiyah Hadimulyo Metro Tahun 

Pelajaran 2018/2019? 
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E.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan  hasil belajar mata pelajaran 

IPA melalui penggunaan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

inquiry  pada kelak  V MI Muhammadiyah Hadimulyo Metro Tahun 

Pelajaran 2018/2019. 

2. Manfaat Penelitian   

Hasil dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut :  

a) Bagi guru mata pelajaran IPA diharapkan menjadi sumber belajar 

alternatif yang dapat diterapkan dalam rangka meningkatkan hasil 

belajar IPA.    

b) Bagi peserta didik kelas V MI Muhammadiyah Hadimulyo Metro dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA setelah penerapan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) berbasis inquiry.    

F.  Penelitian Relevan Terdahulu 

Penggunaan LKPD sebagai sumber belajar penunjang telah banyak 

dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Dalam pemaparan ini akan 

dijelaskan segi-segi perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu, sehingga diketahui posisi penelitian ini dari penelitian sebelumnya.  

Penelitian dengan judul “PengaruhPenggunaan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) pada Pembelajaran PAI terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 
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diSMPNegeri4TakalarKabupatenTakalar”, Rischa Awal Sari, mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
5
 Pada hasil angket 

teknik penggunaan LKPD (lembar kerja peserta didik) yang digunakan oleh 

guru PAI dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKPD berdasarkan hasil 

penelitian yang mennggunakan instrument angket tertutup di SMP Negeri 4 

Takalar Kabupaten Takalar berada dalam kategori “kedang “ dengan

presentase 27,27%. 

Gambaran hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah Penggunaan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yaitu, 64,63 hasil ini berada pada 

kategori“kedang”dan80,10hakiliniberadapadakategoritinggi 

Pada pegujian statistic inferensial yaitu uji t, diperoleh hasil uji 

hipotesis bahwa t0 = 10,00  dan ttabel = 2,015. t > ttabel  (10,00 > 2,015) maka H0 

ditolak HI diterima.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh , dalam artian bahwa penggunaan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berpengaruh terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Takalar. 

Penelitian dari Rischa Awal Sari memiliki persamaan dengan 

penelitian ini dari kajian tentang penggunaan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) dan hasil belajar. Adapun perbedaannya dalam penelitian di atas, 

LKPD digunakan untuk pembelajaran PAI, sedangkan dalam penelitian ini 

LKPD digunakan untuk pembelajaran IPA. Selain itu LKPD yang digunakan 

                                                             
5
Rischa Awal Sari, “Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada 

Pembelajaran PAI terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 4 Takalar Kabupaten 

Takalar”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 

2017.  
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difokuskan pada LKPD yang berbasis inquiry, sedangkan dalam penelitian di 

atas, LKPD yang digunakan bersifat umum.  

Penelitiandengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

padaTemaPeristiwaAlamdiKelas IIISDNegeriPejagran”, oleh Irkham 

Rofiq, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta.
6
 Penelitian 

yang dilakukan menggunakan model pengembangan dimana LKS yang sudah 

dibuat divalidasi ahli materi dan ahli media. Validasi bertujuan untuk 

memperoleh LKS yang layak diujicobakan. Tahap validasi ahli materi 

dilakukan selama dua tahap, pada tahap pertama memperoleh skor rata-rata 

4,08 dengan kriteria “baik”. Tahap validaki yang kedua kepada ahli materi

memperoleh skor rata-rata4,28dengankriteria“kangatbaik”.ValidakiLKS

dasi segi media dilakuakn selama tiga tahap, hal tersebut dilakukan untuk 

mencapai tahap yang sangat baik. 

LKS dinyatakan layak dari segi materi dan segi media kemudian 

dilakukan uji coba awal, uji coba lapangan, dan uji lapangan. Pada tahap uji 

coba awal memperoleh skor rata-rata 4,73 dengan kriteria “kangat baik”.

Kegiatan selanjutnya pada tahap uji coba lapangan memperoleh skor rata-rata 

4,72dengankriteria “kangatbaik”,danuji lapanganmemperoleh kkor rata-

rata 4,63 dengan kriteria “kangat baik”. Dengan demikian Lembar Kerja

Siswa pada Tema Peristiwa Alam subtema Menganal Permukaan Bumi dan 

Sudut layak digunakan sebagai bahah ajar untuk siswa kelas III Sekolah 

Dasar. 

                                                             
6
Irkham Rofiq, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada Tema Peristiwa Alam di 

Kelas III SD NegeriPejagran”,  Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 

2017. 
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Penelitian dari Irkham Rofiq memiliki persamaan dengan penelitian 

ini dari kajian tentang penggunaan LKPD/LKS dan hasil belajar. Adapun 

perbedaannya dalam penelitian ini LKPD yang digunakan difokuskan pada 

LKPD yang berbasis inquiry, sedangkan dalam penelitian di atas, LKPD yang 

digunakan bersifat umum.  

Penelitian dengan judul “PengembanganLembarKerjaPesertaDidik

(LKPD) IPA untuk MI/SD Kelas VI Semester II dengan Pendekatan 

KeterampilanProsesSains”, oleh Arninda Wijayanti, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
7
 Hasil 

penelitian ini telah berhasil dikembangkan melalui 4-D yang terdiri dari 

empat tahap, Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop 

(Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran). Lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berhasil dikembangkan menjadi produk media cetak. 

Kualitas lembar kerja peserta didik (LKPD) IPA dengan pendekatan 

keterampilan proses sains untuk peserta didik MI/SD VI semester II 

berdasarkan penilaian ahli materi termasuk kedalam kategori B (Baik) sebesar 

3,9, berdasarkan ahli media termasuk kedalam kategori SB (Sangat Baik) 

sebesar 4,35, berdasarkan ahli bahasa termasuk kedalam kategori SB (Sangat 

Baik) sebesar 4,67, berdasarkan peer reviewer termasuk kedalam kategori SB 

(Sangat Baik) sebesar 4,64, dan berdasarkan pendidik kelas VI MI/SD 

termasuk kedalam kategori SB (Sangat Baik) sebesar 4,47. Respon peserta 

didik dalam uji coba lapangan secara keseluruhan memperoleh kategori 

                                                             
7
Arninda Wijayanti, “PengembanganLembarKerjaPesertaDidik(LKPD)IPAuntukMI/SD

Kelas VI Semester II dengan Pendekatan Keterampilan Proses Sains”, Skripsi Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.  
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penilaian “Pokitif”. Adapun pekerta didik yang merekpon pokitif  adalah

sebesar 96,43% dan peserta didik yang merespon negatif adalah sebesar 

3,57%. 

Penelitian Arninda Wijayanti memiliki persamaan dengan penelitian 

ini dari kajian tentang penggunaan lembar kerja peserta didik (LKPD) dan 

pembelajaran IPA. Adapun perbedaannya dalam penelitian di atas, lembar 

kerja peserta didik (LKPD) yang digunakan didasarkan pada pendekatan 

keterampilan proses sains, sedangkan dalam penelitian ini lembar kerja 

peserta didik  (LKPD) yang digunakan difokuskan pada lembar kerja peserta 

didik (LKPD) yang berbasis inquiry. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar 

1.  Pengertian Hasil Belajar 

 “Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan.”8
 “Suatu prokek

belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil 

apabila tujuan intsruksional khusus (TIK)-nyadapattercapai.”9
  

“Hasil belajar tampak dengan terjadinya perubahan tingkah laku 

pada diri peserta didik yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk 

perubahan, pengetahuan sikap dan ketrampilan.
”10

 Hasil belajar berupa 

perubahan perilaku dan pribadi yang bersifat fungsional-struktural, 

material substansial dan behavioral, dalam kawasan kognitif, afektif dan 

psikomotor.
11

  

Berdasarkan pendapat di atas, hasil belajar merupakan tercapainya 

tujuan instruksional khusus pembelajaran yang terlihat dari peningkatan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik yang meningkat dari 

                                                             
8
Muhammad  Thobroni dan Arif Mustofa,  Belajar dan Pembelajaran: Pengembangan 

Wacana dan Praktlk Pmbdafran dalam Pcmbangunan Nasíonal,  (Yogyakarta: Al-Ruzz Media, 

2011), h. 22  
9
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 105  
10

Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem,  (Jakarta: 

Bumi Aksara,  2011), h. 155 
11

Siti Aisyah, Perkenbaugan Peserta Didik dan Bimbingan Belajar, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 40    
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sebelumnya. Hasil belajar merupakan suatu indikator perubahan yang 

terjadi pada diri peserta didik setelah mengalami proses belajar mengajar.  

Hasil belajar  meliputi kecakapan, informasi, pengertian, dan sikap. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu  aspek 

potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorisasi 

oleh para pakar pendidikan sebagaimana tersebut di atas tidak dilihat 

secara entaris atau terpisah, tetapi secara  komprehensif.  

      2.  Jenis-jenis Hasil Belajar  

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik setelah proses belajar 

mengajar meliputi pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik) 

dan sikap (afektif). Hasil belajar yang diperoleh adalah kesan-kesan yang 

mengakibatkan perubahan dalam diri siswa sebagai hasil dari aktivitas 

belajar.  

a.  Aspek Kognitif 

Aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang 

mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu 

mengingat, sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang 

menuntut peserta didik untuk menghubungakan dan menggabungkan 

beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari untuk 

memecahkan masalah.  
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Istilah cognitive berasal dan kata cognition yang padanan nya 

knowing, berarti mengetahui. Dalam arti yang luas, cognition (kognisi) 

ialah perolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan.
12

  

Dalam perkembangan selanjutnya, istilah kognitif menjadi 

populer sebagai salah satu domain atau wilayah/ranah psikologis 

manusia yang meliputi setiap perilaku mental yang berhubungan 

dengan pemahaman, pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan 

masalah, kesengajaan, dan keyakinan. Ranah kejiwaan yang berpusat di 

otak ini juga berhubungan dengan konasi (kehendak) dan afeksi 

(perasaan) yang bertalian dengan ranah rasa.  

Aspek kognitif adalah Aspek yang mencakup kegiatan otak. 

Segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam 

aspek kognitif. Aspek kognitif mencakup enam tingkatan yaitu :  

1. Mengingat (remember) 

2. Memahami (understand) 

3. Menerapkan (apply) 

4. Menganalisa (analyze) 

5. Mengevaluasi (evaluate) 

6. Mencipta (create) . 
13

 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat diambil pengertian bahwa 

aspek kognitif adalah aspek kemampuan intelektual peserta didik dalam 

berpikir, mengetahui dan memecahkan masalah. Aspek kognitif 

mengacu kepada kemampuan peserta didik dalam memahami materi 

pelajaran. Aspek kognitif mengacu pula pada kemampuan menerapkan 

(apply) materi yang sudah dipelajari pada situasi yang baru dan 

                                                             
12

Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 22  
13

Lukmanul Hakim, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2008), h.101 
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menyangkut penggunaan aturan dan prinsip. Penerapan merupakan 

tingkat kemampuan berfikir yang lebih tinggi daripada pemahaman.  

 Kemampuan mengingat diukur dari kemampuan peserta didik 

mengingat kembali materi yang telah diajarkan. Kemampuan 

memahami peserta didik dapat diukur dari kemampuan memberikan 

contoh, yaitu dengan memberi gambaran khusus dari suatu konsep yang 

diajarkan. Sedangkan kemampuan menganalisa diukur dari kemampuan 

peserta didik dalam menganalisa prosedur atau konsep tertentu dalam 

tugas-tugas yang diberikan.    

b.  Aspek afektif  

Aspek yang bersangkut-paut dengan sikap mental, perasaan dan 

kesadaran peserta didik. Hasil belajar dalam aspek ini diperoleh melalui 

proses intemalisasi, yaitu: suatu proses ke arah pertumbuhan batiniah 

atau rohaniah peserta didik. Pertumbuhan itu terjadi ketika peserta didik 

menyadari kekuatu “nilai” yang terkandung dalam pengajaran agama

dan kemudian nilai-nilaiitudijadikankuatu“kiktemnilaidiri”,kehingga

menuntun segenap pernyataan sikap, tingkah laku dan perhatian 

moralnya dalam menjalani kehidupan ini.
14

 

 Aspek afektif mencakup lima tingkatan, yaitu :  

1. Kemampuan menerima (Receiving) 

2. Kemampuan menanggapi (Responding) 

3. Berkeyakinan (valuing) 

4. Penerapan karya (organisation) 

                                                             
14

Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008),  h. 201  
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5. Ketekunan dan ketelitian (Charecteization by a value 

complex).
15

 

 

  Mengacu kepada kemampuan memperhatikan dan memberikan 

respon terhadap sitimulasi yang tepat. Penerimaan merupakan 

tingkat hasil belajar terendah dalam domain afektif. Satu tingkat di 

atas penerimaan. Dalam hal ini peserta didik menjadi terlibat secara 

afektif, menjadi peserta dan tertarik.  

Keberhasilan pengembangan ranah kognitif tidak hanya akan 

membuahkan kecakapan kognitif, tetapi juga menghasilkan 

kecakapan ranah afektif.
16

 Pengembangkan kecakapan kognitif akan 

berdampak positif terhadap ranah afektif para peserta didik. Dalam 

hal ini, pemahaman yang mendalam terhadap arti penting materi 

pelajaran agama yang disajikan guru serta preferensi kognitif yang 

mementingkan aplikasi pninsip-prinsip akan meningkatkan 

kecakapan ranah afektif para peserta didik.  

Pembelajaran bidang umum-akademis menekankan pada 

penguasaan kompetensi akademis, yaitu kecakapan dan keterampilan 

mengaplikasikan konsep, teori dan prinsip-prinsip ilmu dalam 

berbagai aspek kehidupan. Kompetensi ini mencakup kecakapan 

mengaplikasikan kemampuan berpikir tahap menengah dan tinggi, 

                                                             
15

Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, (Jakarta: Wacana Prima, 2008), h 214-215 
16

Muhibbin Syah, Psikologi Belajar., h. 53 
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yaitu aplikasi, analisis sintesis, evaluasi, pemecahan masalah dan 

kreativitas. 
17

 

Pada aspek afektif, selain merespon dan menerima nilai,juga 

berlanjut pada bersikap dan berapresiasi, memadukan nilai, dan 

karakterisasi nilai. Peningkatan kecakapan afektif ini antara lain, 

berupa kesadaran beragama yang mantap. Dampak positif lainnya 

ialah dimilikinya sikap mental keagamaan yang lebih tegas dan lugas 

sesuai dengan tuntunan ajaran agama yang telah dipahami dan 

diyakini secara mendalam.  

Ranah afektif (sikap) merupakan kecenderungan atau 

predisposisi perasaan dan perbuatan yang konsisten pada diri 

seseorang. Sikap berhubungan dengan minat, nilai, penghargaan, 

pendapat, dan prasangka. Dalam kegiatan belajar sikap, upaya guru 

adalah membantu peserta didik memiliki dan mengembangkan 

perubahan sikap.  

c. Aspek Psikomotorik  

Dalam mengaplikasikan kemampuan berpikir tahap tinggi, 

terintegrasi juga aspek kognitif dan psikomotor. Aspek-aspek 

inipun tidak terbatas pada aspek afektif dan psikomotor tahap 

rendah juga tahap-tahap menengah dan tinggi. Pada aspek 

psikomotor, tidak terbatas pada keterampilan dasar, tetapi pada 

                                                             
17

Nana Syaodih Sukmadinatah, Kurikulum dan Pembelajaran, dalam Ilmu dan Aplikasi 

Pendidikan Bagian 2, (Jakarta: IMTIMA, 2007), h. 130 
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keterampilan kerja, gerak ekspresif dan gerak interpretif-keindahan 

dan interpretif-kreatif.
18

 

Adapun aspek psikomotorik mencakup tujuh tingkatan, yaitu:  

1. Persepsi (percepcition) 

2. Kesiapan melakukan suatu kegiatan (set) 

3. Makanisme (mechanism) 

4. Respon terbimbing (guided respons) 

5. Kemahiran (complex overt respons) 

6. Adaptasi (adaptation) 

7. Organisasi (organitation) 
19

 

 

Memahami kutipan di atas dapat dikemukakan bahwa aspek 

psikomotor adalah ranah yang berhubungan dengan aktivitas fisik, kesiapan 

melakukan suatu kegiatan, kemahiran, dan lebih berorientasi pada gerakan 

dan reaksi–reaksi fisik. Aspek pskimotorik menunjukkan tingkat keahlian 

peserta didik dalam suatu tugas atau sekumpulan tugas yang diberikan oleh 

guru. Pada tingkat respon terbimbing peserta didik mampu merespons hal-

hal yang sifatnya fisik, atau melakukan keterampilan yang sifatnya tunggal. 

     3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

“Prestasi yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi berbagai 

faktor yang mempengaruhinya baik berasal dari dalam diri  (faktor internal) 

maupundariluardiri(internal).”20
 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar secara umum dapat dibagi 

menjadi dua yaitu faktor Intern dan faktor ekstern yaitu: 

1) Faktor intern 

                                                             
18

 Nana Syaodih Sukmadinatah,  Kurikulum dan Pembelajaran., h. 130 
19

Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran., h. 216  
20

Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta, Rineka Cipta, 2004), h. 

138  



19 

 

 

      Adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. 

Faktor intern ini meliputi: 

a) Faktor Jasmaniah, yang terdiri dari faktor kesehatan dan faktor 

cacat tubuh 

b) Faktor Psikologis, yang terdiri dari intelegensi, perhatian, 

minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan 

c) Faktor Kelelahan, yang terdiri dari kelelahan jasmani dan 

kelelahan rohani 

2) Faktor ekstern 

      Adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor ini meliputi: 

a) Faktor keluarga 

     Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga 

berupa: Cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan. 

b) Faktor sekolah 

       Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup 

metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, 

relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, waktu sekolah, 

metode belajar, dan tugas rumah. 

c) Faktor masyarakat 

       Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga 

berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi 

karena keberadaan siswa dalam masyarakat yang meliputi 

kegiatan siswa dalam masyarakat, mas media, teman 

bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.
21

 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat dikemukakan bahwa hasil 

belajar peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor 

internal maupun eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan dan kesiapan. Sedangkan faktor eksternal yang 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik seperti metode mengajar, 

kurikulum, relasi guru dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan 

peserta didik, disiplin sekolah, waktu sekolah, dan metode belajar.   

                                                             
21

Slameto, Belajar Mengajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi., (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010h), h. 54 
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         4. Indikator Ketercapaian Hasil belajar   

Belajar merupakan proses mental yang dinyatakan dalam berbagai 

perilaku, baik perilaku fisik-motorik maupun psikis. Walaupun suatu 

kegiatan belajar merupakan kegiatan fisik-motorik (ketrampilan) tetapi 

didalamnya tetap terdapat kegiatan mental. Pada kegiatan belajar yang 

bersifat psikis, seperti belajar intelektual, sosial-emosi, sikap-perasaan-

niIai, segi fisiknya sedikit yang sangat banyak adalah segi mentalnya.  

Melalui proses belajar terjadi perubahan, perkembangan, kemajuan, 

baik dalam aspek fisik-motorik., intelek, sosial-emosional maupun sikap 

dan nilai. Makin besar atau makin tinggi atau banyak perubahan atau 

perkembangan itu dapat dicapai oleh peserta didik, maka makin baiklah 

proses belajar.
22

 

Indikator ketercapaian hasil belajar merupakan petunjuk 

pencapaian hasil belajar peserta didik yang ditunjukkan dari perolehan 

nilai hasil belajar peserta didik sebagai berikut:  

Rentang Skor Deskripsi  

80 - 100   Baik    

70 - 79   Cukup 

60 - 69   Kurang 

45 - 59   Kurang sekali   

< 44    Sangat kurang sekali
23

 

  

Berdasarkan rentang skor di atas, terdapat lima rentang penilaian 

yang menunjukkan hasil belajar siswa, mulai dari skor maksimal 100, 

                                                             
22

 Nana Syaodih Sukmadinatah,  Kurikulum dan Pembelajaran., h. 124 
23

Harun Rasyid dan Mansur, Penilaian Hasil Belajar, (Bandung: Wacana Prima, 2008),                   

h. 21 
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sampai dengan skor kurang dari 44. Perolehan skor tersebut 

menunjukkan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 

Indikator keberhasilan belajar dapat mengacu kepada perbandingan 

nilai angka, huruf dan predikatnya sebagai berikut:  

Tabel 2 

Perbandingan Nilai Angka, Huruf dan Predikat
24

 

Simbol Nilai 
Predikat 

Angka Huruf 

8 – 10  = 80 – 100 =  3,1 – 4  

7 – 7,9 = 70 – 79   =  2,1 – 3  

6 – 6,9 = 60 – 69   =  1,1 – 2  

5 – 5,9 = 50 – 59   =  1  

0 – 4,5 = 0 – 49     =  0  

A 

B 

C 

D 

E 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal 

 

Berdasarkan tabel di atas, indikator hasil belajar dapat dilihat dari lima 

predikat hasil belajar, yaitu: sangat baik (80-100). Rentang nilai ini 

menggambarkan siswa dapat mengingat, mengetahui, menerapkan, 

menganalisis, dan mengevaluasi semua kompetensi dasar. Rentang nilai  baik 

(70-79), menggambarkan dapat mengingat, mengetahui, menerapkan, 

menganalis sebagian besar kompetensi dasar tetapi kurang bisa mengevaluasi 

dua kompetensi dasar. Rentang nilai cukup (60-69), menggambarkan peserta 

didik dapat mengingat, mengetahui, menerapkan sebagian kompetensi dasar, 

tetapi kurang mampu menganalisis dan mengevaluasi beberapa kompetensi 

dasar. 

Rentang nilai kurang (50-59), menggambarkan peserta didik hanya 

dapat mengingat, mengetahui, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi 
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sebagian kecil kompetensi dasar. Sedangkan rentang nilai gagal (0-49) 

menggambarkan peserta didik dapat menyelesaikan lebih dari separuh tugas 

atau dapat menjawab lebih dari setengah instrumen evaluasi dengan benar.   

B. Ilmu Pengetahuan Alam  

1. Pengertian Ilmu pengetahuan alam  

Ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah “suatu kumpulan teori yang 

sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, 

lahir, dan berkembang melalui metode ilmiah, seperti observasi dan 

ekkperimen,kertamenuntutkikapilmiah”.25
  Ilmu pengetahuan alam (IPA) 

adalah ”pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan yang berhubungan 

dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama oleh pengamatan 

dandedukki.”26
 

Berdasarkan pendapat di atas, ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah 

ilmu alam atau  istilah yang digunakan yang merujuk pada 

rumpun ilmu sains yang mencakup kumpulan teori sistematis, pada gejala-

gejala alam, lahir, dan berkembang melalui metode ilmiah. Ilmu 

pengetahuan alam kumpulan pengetahuan diperoleh dengan menggunakan 

metode-metode yang berdasarkan observasi, dan mempelajari gejala-gejala 

alam yang dapat dirumuskan kebenarannya secara empiris.  

Ilmu pengetahuan alam merupakan cabang ilmu sains yang 

mempelajari fenomena alam melalui observasi dan menganalisis bukti-bukti 

empiris sehingga mampu menjabarkan, memprediksi dan memahami 

                                                             
25

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), cet ke-4, h. 136 
26

 Ibid. 



23 

 

 

fenomena alam tersebut. Dalam ilmu pengetahuan alam kriteria-kriteria 

seperti validitas, akurasi dan mekanisme sosial untuk menjamin kualitas 

harus ada di setiap observasi dan analisis bukti empiris.Pembelajaran IPA 

erat kaitannya dengan upaya para ilmuwan dalam merespon kebutuhan 

manusia akan ilmu dan teknologi yang tinggi. Oleh karena itu pembelajaran 

IPA di SD harus dijadikan sebagai mata pelajaran dasar dan diarahkan untuk 

menghasilkan warga negara yang memahami konsep-konsep IPA sejak dini. 

2.  Ruang Lingkup Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar  

Ruang lingkup Mata Pelajaran IPA SD/MI menurut Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP), secara garis besar terinci menjadi empat (4) 

kelompok yaitu: 

1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 

tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan; 

2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat, 

dan gas; 

3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, 

listrik, cahaya dan pesawat sederhana; 

4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan 

benda-benda langit lainnya.
27

 

Berdasarkan kutipan di atas, ruang lingkup materi IPA di Sekolah 

Dasar mencakup empat pokok bahasan, yaitu: makhluk hidup dan proses 

kehidupan, benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, 

padat, dan gas, energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, 

magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, bumi dan alam semesta 

meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya 
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Adapun penjabaran ruang lingkup IPA untuk sekolah dasar adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 3 

Ruang Lingkup IPA untuk Sekolah Dasar 28
 

 

Tingkat 

Kompetensi 

Kompetensi Ruang Lingkup 

Materi 

Tingkat 

Pendidikan 

Dasar 

- Menunjukkan sikap ilmiah: 

rasa ingin tahu, jujur, logis, 

- kritis, dan disiplin melalui IPA. 

- Mengajukan pertanyaan: apa, 

mengapa, dan bagaimana 

tentang alam sekitar. 

- Melakukan pengamatan objek 

- IPA dengan menggunakan 

panca indra . 

- Menceritakan hasil 

pengamatan. 

- IPA dengan bahasa yang jelas. 

- Tubuh dan panca 

indra. 

- Tumbuhan dan 

hewan. 

- Sifat dan wujud 

benda benda 

sekitar. 

- Alam semesta dan 

kenampakannya. 

 

- Menunjukkan sikap ilmiah: 

rasa ingin tahu, jujur, 

logis,kritis, dan disiplin melalui 

IPA  

- Mengajukan pertanyaan: apa, 

mengapa, dan bagaimana 

tentang 

- alam sekitar. 

- Melakukan pengamatan objek 

IPA dengan menggunakan 

panca indra dan alat sederhana. 

- Mencatat dan menyajikan data 

hasil pengamatan alam sekitar 

secara sederhana. 

- Melaporkan hasil pengamatan 

alam sekitar secara lisan dan 

tulisan secara sederhana. 

- Mendeskripsikan konsep IPA 

berdasarkan hasil pengamatan. 

- Bentuk luar tubuh 

hewan dan 

tumbuhan. 

- Daur hidup 

makhluk 

- hidup. 

- Perkembangbiakan 

tanaman.  

- Wujud benda.  

- Gaya dan gerak. 

- Bentuk dan 

sumber 

- energi dan energi 

alternatif. 

- Rupa bumi dan 

perubahannya. 

- Lingkungan, alam 

semesta, dan 

sumber daya alam. 

- Iklim dan cuaca. 
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Berdasarkan uraian dalam tabel di atas, ruang lingkup materi 

pembelajaran IPA di Sekolah Dasar/sederajat mencakup materi 

tentang tubuh dan panca indra  ,tumbuhan dan hewan, alam kemekta

dan kenampakannya, daur hidup makhluk hidup gaya, gerak dan

energi.Ruang lingkupmateri ditujukan untukmencapai kompetenki  

sikap ilmiah: rasa ingin tahu, jujur, logis, kritis, melakukan 

pengamatan objek IPA, dan menyajikan data hasil pengamatan. Peserta 

didik dilatih menggunakan panca indera untuk mengamati fenomena 

alam dan menghubungkannya dengan   teori ilmiah yang dipelajari,

kepertitentangkenampakanbumi,bulan,iklimdancuaca.  

Pembelajaran IPA di Sekolah dakar kejalan dengan ajaran

Iklam yang mendorong umatnya untuk bertafakkur dan mengambil

pelajarandaripenciptaanalam.Halinikebagaimanadikebutkandalam

Al-QuranSurah Al Imran sebagai berikut:  

بِ وُْليِٱلۡۡلَۡبََٰ تٖلۡأ فِٱلَّيۡلِوَٱلنَّهَارِلَۡٓيََٰ تِوَٱلۡۡرَۡضِوَٱخۡتلََِٰ ىََٰ مََٰ فيِخَلۡقِٱلسَّ ٠٩١إنَِّ
Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, 

dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 

orang-orang yang berakal.
29

 

Ayat di atas menjelaskan tentang penciptaan langit dan bumi 

sebagai tanda kekuasaan Allah yang hendaknya dijadikan pelajaran 

dan penelitian bagi manusia untuk meningkatkan keimanan. Dalam 

konteks ini, siswa diberi penjelasan keterkaitan antara fenomena alam 
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di sekitarnya dengan kekuasaan Allah, sehingga pembelajaran tidak 

terlepas dari upaya menguatkan keyakinan kepada Allah.  

3.  Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar 

Tujuan pembelajaran IPA (Sains) di Sekolah Dasar (SD) dan 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah agar peserta didik mampu: 

1. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 

IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari.  

2. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 

tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara 

IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat. 

3. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

4. Berperanserta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 

lingkungan alam. 

5. Menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu 

ciptaan Tuhan.
30

 

 

Menganalisa tujuan pembelajaran IPA di atas, maka secara garis 

besar tujuan pembelajaran IPA di tingkat SD meliputi: pemahaman 

konsep-konsep IPA, menanamkan sikap ilmiah, melatih keterampilan 

yang didasarkan pada teori-teori ilmiah, tumbuhnya nilai-nilai keimanan 

yang didasarkan pada penghayatan akan keteraturan alam sebagai ciptaan 

Allah SWT, dan menanamkan pengetahuan kepada peserta didik konsep 

dan ketrampilan IPA sebagai bekal melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi.  

 Mata Pelajaran IPA di Sekolah Dasar diarahkan agar peserta didik  

memahami konsep-konsep IPA, memiliki keterampilan proses, 

mempunyai minat mempelajari alam sekitar, bersikap ilmiah, mampu 
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menerapkan konsep-konsep IPA untuk menjelaskan gejala-gejala alam 

dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, mencintai alam 

sekitar, serta menyadari kebesaran dan keagungan Tuhan. Berdasarkan 

tujuan di atas, maka pembelajaran pendidikan IPA di SD menuntut 

proses belajar mengajar yang tidak terlalu akademis dan verbalistik.  

Kebiasaan berpikir ilmiah sebagaimana dituntut dalam 

pembelajaran IPA dapat membantu peserta didik dalam setiap kegiatan 

kehidupan, sehingga peka terhadap permasalahan yang melibatkan 

sejumlah bukti, pertimbangan kuantitatif, alasan logis, dan ketidak 

pastian. Prinsip-prinsip teknologi memberi peserta didik dasar yang kuat 

untuk menilai penggunaan teknologi baru beserta implikasinya bagi 

lingkungan dan budaya.  

4. Materi Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar  

Materi pembelajaran IPA Sekolah Dasar untuk semester 2 secara 

umum mencakup pesawat sederhana, cahaya, bioteknologi sederhana, 

struktur bumi dan matahari, daur air dan peristiwa alam serta sumner daya 

alam dan penggunaannya.
31

 

Dalam penelitian ini peneliti mengajukan materi tentang sumber 

daya alam yang berdasarkan kalender pendidikan sesuai waktunya dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Penjelasan tentang materi tersebut sebagai 

berikut:  

 

                                                             
31

 Haryanto, Sains untuk  Sekolah Dasar Kelas V, (Jakarta:Gramedia, 2004 ), h. iv  



28 

 

 

    a. Pengertian Sumber Daya Alam 

Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang berasal dari alam 

yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. 

Sumber daya alam terbagi menjadi dua yaitu, sumber daya alam yang 

dapat diperbaharui dan tidak dapat diperbaharui. 

b. Macam-Macam Sumber Daya Alam 

   1) Sumber Daya Alam yang dapat Diperbaharui 

   Sumber daya alam ini memiliki jumlah yang tidak terbatas 

sehingga bisa dipakai terus menerus. Melihat hal tersebut, tidak 

mengherankan jika sumber daya alam tersebut seringkali digunakan 

sebagai sumber energi pengganti (alternatif) yang ramah lingkungan. 

Di kehidupan sehari-hari, kita tentunya sering melihat bahkan 

memanfaatkan sumber daya dari alam yang bisa diperbaharui. 

Berikut merupakan sumber daya alam yang dapat diperbaharui: 

a) Air 

b) Tumbuhan 

c) Tanah 

d) Hewan 

e) Sinar Matahari 

f) Angin 

g) Panas Bumi (Geothermal) 

 

2)  Sumber Daya Alam yang Tidak dapat Diperbaharui 

Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui adalah 

Sumber daya alam yang tidak dapat dilestarikan. Kadang-kadang 

sumber daya alam itu akan habis dalam sekali pakai. Namun 

demikian ada juga yang bisa diperbaharui namun dalam jangka 

https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
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waktu yang lama. Yang termasuk sumber daya alam yang tidak 

dapat diperbaharui merupakan jenis barang tambang seperti 

minyak bumi, batu bara, emas, nikel, bauksit, intan, besi dan lain 

sebagainya.
32

 

a) Minyak Bumi 

Minyak bumi diambil dalam bentuk minyak mentah, 

sebelum dapat digunakan, minyak mentah tersebut harus 

diolah. Pengolahan minyak bumi menghasilkan avgas, avtur, 

premium, minyak tanah, solar dll. 

b) Batu Bara 

Sebagian besar batu bara terjadi dari tumbuh-tumbuhan 

yang hidup berjuta-juta tahun yang lalu. Tumbuh-tumbuhan 

tersebut termasuk jenis paku-pakuan. Tumbuhan itu 

tertimbun hingga berada dalam lapisan-lapisan batuan 

sedimen yang lain. Proses pembentukan batu bara disebut 

juga inkolen (proses pengarangan). Penggunaannya makin 

dikurangi karena menimbulkan pencemaran, misalnya asap 

dan debu hitam. 

c) Berbagai Jenis Logam 

Sumber daya alam dari hasil pertambangan yaitu bahan–

bahan mineral seperti berbagai logam yang didapat dari bijih 
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logam, misalnya bijih logam aluminium atau bauksit dan bijih 

besi, emas, perak, tembaga dan nikel. 

c. Cara Penggunaan Sumber Daya Alam 

  Dalam memanfaatkan sumber daya alam, manusia perlu berdasar 

pada prinsip ekoefisiensi. Artinya tidak merusak ekosistem, 

pengambilan secara efisien dalam memikirkan kelanjutan SDM. 

Pembangunan yang berkelanjutan bertujuan pada terwujudnya 

keberadaan sumber daya alam untuk mendukung kesejahteraan 

manusia. Maka prioritas utama pengelolaan adalah upaya pelestarian 

lingkungan. Hal sederhana yang dapat dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari diantaranya: 

1) Menghemat penggunaan air dan listrik 

2) Membuang sampah pada tempatnya agar tidak mencemari 

lingkungan 

d. Kegiatan Manusia yang dapat Memanfaatkan Sumber Daya Alam 

Sumber daya alam dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk 

memenuhi kebutuhannya dengan melakukan berbagai kegiatan. Namun, 

sangat disayangkan, terkadang manusia dalam mengambil sumber daya 

alam tidak memperhitungkan untung ruginya. Bahkan sampai merusak 

alam untuk memenuhi kebutuhannya. Perbuatan manusia inilah yang 

dapat mengubah permukaan bumi. Beberapa kegiatan manusia yang 

dapat mengubah permukaan bumi adalah sebagai berikut: 

1) Kegiatan Penduduk di Pedesaan 
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Tumbuhan dan hewan dipelihara untuk dikembangkan 

dalam bentuk pertanian (termasuk perkebunan) dan peternakan 

(termasuk perikanan). Kegiatan ini dapat mengubah permukaan 

bumi. 

- Lahan yang semula kosong dibuat petak-petak dan dialiri 

untuk  membuat persawahan. Ada juga sawah yang dibuat di 

lereng gunung dan bukit. Untuk mencegah erosi pada lahan 

tersebut, manusia membuat sengkedan yang berudank-undak. 

- Untuk mengairi sawa, manusia membuat waduk. 

- Kadang kala, hutan dibuka untuk dijadikan perkebunan dan 

ladang. 

- Manusia juga membuat tambak-tambak untuk usaha perikanan. 

Semua kegiatan tersebut dapat mengubah permukaan bumi. 

2) Kegiatan Penduduk di Perkotaan 

Manusia membutuhkan tempat untuk tinggal dan 

beraktivitas. Manusia juga perlu mengolah sumber daya yang 

mereka peroleh. Kegiatan-kegiatan ini dapat mengubah permukaan 

bumi. 

- Daratan yang awalnya hanya berupa lahan kosong atau rawa-

rawa dibangun menjadi gedung-gedung tinggi dan jalan raya. 

- Manusia menimbun rawa-rawa dan menggunduli lahan hijau 

untuk membangun perumahan, perkantoran dan industri, jalan. 

-  
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3) Pemukiman 

Perkembangan jumlah penduduk yang semakin meningkat 

menyebabkan banyaknya lahan menjadi perumahan. Pembangunan 

perumahan menyebabkan perubahan permukaan bumi. Jika 

pembangunan pemukimanan tidak memperhatikan lingkungan 

maka daerah penyerapan air akan berkurang. Sebaliknya, 

pembangunan pemukiman harus ramah lingkungan. 

4) Kegiatan Pertambangan 

Untuk memperoleh bahan tambang, manusia membuka 

pertambangan. Sebagian besar tambang yang dibutuhkan manusia 

terdapat di bawah permukaan bumi. Kegiatan-kegiatan ini dapat 

mengubah permukaan bumi, diantaranya: 

- Melakukan penggalian tanah didaerah-daerah yang 

diduga  mengandung barang tambang. 

- Melakukan pengerukan barang tambang di sungai secara liar 

yang dapat merusak lingkungan. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini membahas tentang 

penggunaan LKPD dengan fokus pada materi gaya yang mencakup 

sumber daya alam yang dapat dan tidak dapat diperbaharui, 

pemanfaatan sumber daya alam.    
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C. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)   

 1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)   

Lembar Kerja peserta didik merupakan perangkat pembelajaran 

sebagai pelengkap atau sarana pendukung pelaksanaan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Lembar kerja peserta didik berupa 

lembaran kertas yang berupa informasi maupun soal-soal (pertanyaan-

pertanyaan) yang harus dijawab oleh peserta didik.  

 Lembar kegiatan peserta didik atau siswa adalah panduan peserta 

didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau 

pemecahan masalah. Lembar kegiatan peserta didik dapat berupa panduan 

untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk 

pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan 

eksperimen atau demonstrasi.
 33

   

Lembar kegiatan peserta didik atau siswa (student worksheet) 

adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan peserta 

didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas.
 34

   

Lembar kegiatan peserta didik  memuat sekumpulan kegiatan 

mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan 

pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator 

pencapaian hasil belajar yang harus dítempuh.  
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Berdasarkan uraian di atas, lembar kerja peserta didik adalah 

lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan peserta didik  

yang memuat informasi dan soal-soal (pertanyaan-pertanyaan) yang harus 

dijawab oleh peserta didik.   

LKPD merupakan kumpulan dari lembaran yang berisikan 

kegiatan peserta didik yang memungkinkan peserta didik melakukan 

aktivitas nyata dengan objek dan persoalan yang dipelajari. LKPD 

berfungsi sebagai panduan belajar peserta didik dan juga memudahkan 

peserta didik dan guru melakukan kegiatan belajar mengajar. LKPD juga 

dapat didefenisikan sebagai bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas 

yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi 

dasar yang dicapai. 

     2. Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

LKPD  sebagai bahan ajar dapat meminimalkan peran pendidik, 

namun lebih mengaktifkan peserta didik dengan mencari sendiri informasi 

dan memecahkan permasalahan pembelajaran. Lembar kerja peserta didik 

(LKPD) merupakan salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah 

kegiatan belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi yang efektif antara 

peserta didik dengan pendidik, dan dapat meningkatkan aktifitas peserta 

didik dalam peningkatan prestasi belajar.  

Tujuan dari lembar kerja peserta didik atau siswa yaitu untuk 

mencapai tujuan yang telah dirumuskan dan untuk mengefektifkan 
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pelaksanaan belajar mengajar. Selain itu, akan memberikan manfaat bagi 

guru dan peserta didik. Guru akan memiliki bahan ajar yang siap 

digunakan. Sedangkan peserta didik akan mendapatkan pengalaman 

belajar mandiri dan belajar memahami tugas tertulis yang tertuang dalam 

lembar kerja peserta didik.
35

  

Berdasarkan pendapat di atas, LKPD bertujuan memberi 

penguatan pemahaman peserta didik, memperluas pengetahuan dan 

melatih kreativitas belajar melalui pemberian tugas. LKPD juga bertujuan 

 menyajikan materi pelajaran yang hendak disampaikan, disertai dengan

latihan dan evaluasi. LKPD memuat materi pelajaran atau instruksi  yang 

harus dilakukan oleh peserta didik. Dilengkapi pula dengan evaluasi 

pembelajaran, sehingga dapat dijadikan bahan ajar, sumber belajar, dan 

evaluasi pembelajaran.   

LKPD/LKS tidak hanya berisi lembar soal-soal saja. Tugas 

peserta didik yang paling utama adalah belajar dan 

memahami/menemukan konsep yang sedang dipelajari, sehingga LKS bisa 

jadi berisi semacam kegiatan-kegiatan atau praktikum-praktikum dalam 

rangka belajar untuk mendapatkan/ menemukan konsep.
36

  

Soal-soal yang terdapat di LKS lebih bersifat sebagai pengayaan 

bagi peserta didik. Dalam hal ini LKPD bertujuan  menyajikan bahan ajar 

yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi dengan materi yang 

diberikan, dan menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan 
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peserta didik terhadap materi yang diberikan. Penggunaan LKPD dapat 

melatih kemandirian belajar peserta didik, dan memudahkan pendidik 

dalam memberikan tugas kepada peserta didik.  

 3. Komponen Lembar Kegiatan Peserta Didik 

Lembar Kegiatan peserta didik memuat sekumpulan kegiatan 

mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan 

pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator 

pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. Pengetahuan dan 

pemahaman peserta didik diberdayakan melalui penyedìaan media belajar 

pada setiap kegiatan eksperimen sehingga situasi belajar menjadi lebih 

bermakna dan dapat terkesan dengan baik pada pemahaman peserta didik.   

Komponen-komponen lembar kerja peserta didik meliputi: judul 

eksperimen, teori singkat tentang materi, alat dan bahan, prosedur 

eksperimen,  data pengamatan serta pertanyaan dan kesimpulan untuk 

bahan diskusi.
37

 

Struktur dalam lembar kegiatan peserta didik secara umum  memuat 

komponen sebagai berikut:  

1. Judul, mata pelajaran, semester, tempat 

2. Petunjuk belajar 

3. Kompetensi yang akan dicapai 

4. Indikator 

5. Informasi pendukung 

6. Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja 

7. Penilaian.
38
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Berdasarkan pendapat di atas, LKPD memuat komponen seperti 

petunjuk belajar, kompetensi yang harus dicapai, indikator, informasi 

pendukung, tugas dan penilaian. Desain komponen tersebut disesuaikan 

dengan kurikulum yang digunakan, analisis kebutuhan peserta didik dan 

tingkat kemampuan intelektual peserta didik. Penyajian materi yang 

ditentukan harus sejalan dengan tujuan pembelajaran. Bahan yang dimuat 

dalam LKPD dapat dikembangkan sendiri atau dengan memanfaatkan 

materi yang sudah ada. Selain itu, perlu ditambahkan pula ilustrasi yang 

dapat memperjelas penjelasan naratif yang disajikan. 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) memuat judul, kompetensi 

dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian, peralatan atau bahan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, 

tugas yang harus dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan. 

Penyusunan LKPD dimulai dari analisis kurikulum. Analisis ini dilakukan 

dengan memperhatikan materi pokok, pengalaman belajar peserta didik, 

dan kompetensi belajar peserta didik. Sebelum menyusun LKPD 

hendaknya dilakukan pemetaan kebutuhan LKPD. Peta kebutuhan LKPD 

berguna untuk mengetahui jumlah kebutuhan LKPD dan urutan LKPD. 

D. Pembelajaran Inquiry 

     1. Pengertian Pembelajaran Inquiry 

   Pembelajaran inquiry bertolak dari pandangan bahwa peserta didik 

sebagai subjek dan objek belajar, mempunyai kemampuan dasar untuk 

berkembang secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 
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Proses pembelajaran harus dipandang sebagai stimulus yang dapat 

menantang peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar. Peranan guru 

lebih banyak menempatkan diri sebagai pembimbing, pemimpin belajar 

dan fasilitator. Dengan demikian, peserta didik lebih banyak melakukan 

kegiatan sendiri dalam bentuk kelompok memecahkan permasalahan 

dengan bimbingan guru. 

Strategi inquiry merupakan strategi kognitif dalam pembelajaran, 

yang mana guru menciptakan situasi sehingga peserta didik dapat belajar 

sendiri. Peserta didik belajar melalui keterlibatan aktif dengan konsep dan 

prinsip-prinsip. Peserta didik didorong agar mempunyai pengalaman dan 

melakukan percobaan yang rnemungkinkan mereka menemukan prinsip-

prinsip atau pengeta-huan bagi dirinya.
39

 

Pengajaran inquiry merupakan kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk 

mencari dan menyelidiki sesuatu (benda, manusia atau peristiwa) secara 

sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskan 

sendiri penernuannya dengan penuh percaya diri.
40

 

Inquiry berarti pendidik menyajikan bahan tidak dalam bentuknya 

yang final, tetapi peserta didik diberi peluang dan kesempatan untuk 

mencari dan menemukan sendiri melalui  pemecahan masalah. 
41
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 Berdasarkan rumusan di atas, strategi  inquiry merupakan  bentuk 

pembelajaran yang berpusat pada aktifitas peserta didik dan berusaha 

meletakan dasar befikir ilmiah bagi peserta didik. Dalam penerapan  ini 

peserta didik dituntut untuk lebih banyak belajar sendiri dan berusaha 

mengembangkan kreatifitas dalam pengembangan masalah yang 

dihadapinya.  Inquiry menciptakan kondisi belajar yang efektif dan 

kondusif, serta mempermudah dan memperlancar kegiatan belajar 

mengajar. 

Pembelajaran inquiry merupakan bentuk pengajaran dengan 

memberi motivasi kepada peserta didik untuk menyelidiki masalah-

masalah yang ada dengan menggunakan cara-cara dan keterampilan ilmiah 

dalam menemukan jawaban atas permasalahan yang diajukan. Inquiry 

mendorong peserta didik menyelidiki sejumlah informasi dalam rangka 

mencari pemecahan masalah dan melatih siswa mengembangkan fakta-

fakta, membangun konsep-konsep dan menarik kesimpulan umum atau 

teori-teori yang menerangkan fenomena-fenomena yang dihadapkan 

kepadanya.      

Strategi  inquiri memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengembangkan rasa ingin tahunya, dan berpartisipasi aktif dalam 

proses belajar mengajar, sehingga dapat memecahkan masalah 

berdasarkan penemuan yang diperoleh selama pembelajaran.    
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    2.   Tujuan Pembelajaran Inquiry  

Inquiry pada tingkat paling dasar dapat dipandang sebagai proses 

menjawab pertanyaan atau memecahkan permasalahan berdasarkan fakta 

dan pengamatan. “Pada prinkipnya tujuan pengajaran inquiry membantu 

peserta didik bagaimana merumuskan pertanyaan, mencari jawaban atau 

pemecahan untuk memuaskan keingintahuannya dan untuk membantu 

teoridangagakannyatentangdunia.”42
   

Inquiry bertujuan agar hasil belajar dengan cara ini lebih mudah 

dihafal dan diingat, mudah ditransfer untuk memecahkan masalah 

pengetahuan dan kecakapan anak didik dapat menumbuhkan motivasi 

intrinsic, karena anak didik merasa puas atas usahanya sendiri.
43

  

Pembelajaran inquiry meliputi hal-hal sebagai berikut:  

1. Membentuk dan mengembangkan rasa percaya diri 

2. Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya 

sendiri 

3. Mengembangkan bakat dan kecakapan individu 

4. Memberi peserta didik kesempatan untuk belajar sendiri 

5. Mendorong murid memperluas informasi
44

 

 

Berdasarkan kutipan  di atas, dapat dipahami bahwa tujuan dari pada 

penggunaan  inquiry adalah mengembangkan keterampilan, kepercayaan 

diri peserta didik dalam mengambil suatu keputusan secara tepat dan 

obyektif. Hal ini memberikan dasar-dasar pengalaman yang praktis 
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mengenai bagaimana cara-cara memecahkan suatu masalah dan kecakapan 

ini dapat diterapkan bagi keperluan menghadapi masalah di masyarakat.  

      3. Kelebihan dan Kekurangan  Pembelajaran Inquiry 

 a.  Kelebihan  

Strategi pembelajaran  Inquiry merupakan salah satu  strategi 

yang dianjurkan untuk diterapkan dalam proses pembelajaran, karena 

memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut: 

1. Inquiry merupakan pembelajaran yang menekankan kepada 

pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, secara 

seimbang sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. 

2. Inquiry memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar 

sesuai dengan gaya belajar meraka. 

3. Inquiry merupakan  yang dianggap sesuai dengan 

perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap 

belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya 

perubahan. 

4. Keuntungan lain adalah  pembelajaran ini dapat melayani 

kebutuhan peserta didik yang memiliki kemampuan di atas 

rata-rata. Artinya, peserta didik yang memiliki kemampuan 

belajar yang bagus tidak akan terhambat oleh peserta didik 

yang lemah dalam belajar.
45

 

 

Berdasarkan pendapat di atas, kelebihan inquiry antara lain 

membentuk dan mengembangkan gaya belajar pada diri peserta didik, 

membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pengetahuan pada 

situasi proses belajar yang baru. Dapat memberikan waktu kepada 

peserta didik secukupnya sehingga mereka dapat menyerap informasi. 

Mendorong peserta didik untuk berfikir dan bekerja atas inisiatifnya 

sendiri, bersifat jujur, obyektif, dan terbuka. Menghindarkan diri dari 
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cara belajar tradisional, yaitu guru yang menguasai kelas. 

Memungkinkan peserta didik belajar dengan memanfaatkan berbagai 

jenis sumber belajar. Dapat melatih peserta didik untuk belajar sendiri 

dengan positif sehingga dapat mengembangkan pendidikan demokrasi. 

Dalam diskusi inquiry, guru dapat mengetahui kedalaman pengetahuan 

dan pemahaman peserta didik mengenai konsep yang sedang dibahas. 

b. Kekurangan  Pembelajaran Inquiry 

Selain memiliki kelebihan,  inquiry juga memiliki kelemahan yang 

hendaknya diwaspadai dan dicermati oleh guru dalam penerapannya pada 

proses pembelajaran. Kelemahan dari  strategi pembelajaran inquiry 

antara lain: 

1. Jika  inquiry digunakan sebagai  pembelajaran, maka akan sulit 

mengontrol kegiatan dan keberhasilan peserta didik. 

2.  ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena 

terbentur dengan kebiasaan peserta didik dalam belajar. 

3. Dalam mengimplementasikannya,  memerlukan waktu yang 

panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya dengan 

waktu yang telah ditentukan. 

4. Selama kriteria keberhasilan ditentukan oleh kemampuan 

peserta didik menguasai materi pelajaran, maka inquiry akan 

sulit diimplementasikan oleh setiap guru.
46

 

 

Berdasarkan pendapat di atas, kelemahan dari  strategi 

pembelajaran inquiry yaitu: pembelajaran dengan inquiry memerlukan 

kecerdasan peserta didik yang tinggi, bila siswa kurang cerdas hasil 

pembelajarannya kurang efektif. Selain itu, kelemahan strategi 

pembelajaran inquiry lainnya yaitu memerlukan perubahan kebiasaan 

cara belajar peserta didik yang menerima informasi dari guru apa 
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adanya. Guru dituntut mengubah kebiasaan mengajar yang umumnya 

sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, motivator, dan 

pembimbing peserta didik dalam belajar. 

E. Langkah-langkah Penggunaan LKPD Berbasis Inquiry 

 LKPD  sebagai bahan ajar dapat mengaktifkan peserta didik dengan 

mencari sendiri informasi dan memecahkan permasalahan pembelajaran. Hal 

ini sejalan dengan pembelajaran inquiry yang menyajikan materi tidak dalam 

bentuk yang tuntas, tetapi mendorong peserta didik untuk mencari informasi 

agar pengetahuan yang diperoleh menjadi lengkap. Secara operasional 

penggunaan LKPD berbasis inquiry dilaksanakan melalui proses sebagai 

berikut:  

Tabel 4 

Penggunaan LKPD Berbasis Inquiry dan Kemampuan yang Diharapkan
47

 

 

LKPD berbasis Inquiry Kemampuan yang Dituntut 

1. Merumuskan masalah 

  

a. Kesadaran terhadap masalah 

b. Melihat pentingnya masalah 

c. Merumuskan masalah 

2. Merumuskan jawaban 

sementara (hipotesis) 

 

a. Menguji dan menggolongkan jenis data yang 

dapat diperoleh 

b. Melihat dan merumuskan hubungan yang 

ada secara logis 

 c.  Merumuskan hipotesis 

3. Menguji jawaban 

tentatif 

a. Merakit peristiwa 

1. Mengidentifikasikan peristiwa yang 

    dibutuhkan 

2. Mengumpulkan data 

3. Mengevaluasi data 

b. Menyusun data 

1. Mentranslasikan data 

2. Menginterpretasikan data 

3. Mengklasifikasikan 
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c. Analisis data 

1. Melihat hubungan 

2. Mencatat persamaan dan perbedaan 

3. Mengidentifikasikan tren, sekuensi dan 

keteraturan 

4. Menarik kesimpulan 

  

a. Mencari pola dan makna hubungan 

b. Merumuskan kesimpulan 

5. Menerapkan 

kesimpulan dan 

generalisasi 

  

Berdasarkan tabel di atas, peningkatan hasil belajar peserta didik 

diperoleh dari adanya kemampuan peserta didik menyadari masalah dan 

pentingnya masalah tersebut untuk dicari jawabannya,  yang ditindak lanjuti 

dengan mencari informasi dan melihat secara logis hubungan antara informasi 

yang diperoleh dengan masalah yang dihadapi.  

Uraian tentang tahapan-tahapan tersebut, dijelaskan sebagai berikut: 

     a.  Merumuskan masalah  

Pada tahap merumuskan masalah, guru membimbing peserta 

didik mengidentifikasi masalah dan masalah dituliskan di papan tulis. 

Guru membagi peserta didik dalam kelompok. Pemunculan masalah 

merupakan langkah membawa siswa pada suatu persoalan yang 

mengandung teka-teki.  

            b. Menetapkan jawaban sementara atau hipotesis  

 

Permasaahan yang dipilih itu selanjutnya harus dirumuskan 

dalam bentuk pertanyaan atau hipotesis, yakni pernyataan (statement) 

sebagai jawaban sementara atas pertanyaan yang diajukan.
48
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Pada tahap pengajuan hipotesis ini, guru membimbing peserta 

didik dalam mengajukan hipotesis sesuai dengan  permasalahan yang  

relevan. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk saling 

tukar pendapat  dalam membentuk hipotesis dan memprioritaskan 

hipotesis mana yang menjadi prioritas, sesuai dengan permasalahan 

yang dipilih peserta didik.  

 c. Pengumpulan Data (informasi) 

Tahap pengumpulan data (informasi) dilakukan setelah muncul 

permasalahan yang perlu dipecahkan peserta didik. Peserta didik 

berlatih mengumpulkan informasi, menghubungkan antara konsep 

untuk memperoleh jawaban dari masalah yang hendak dijawab.  

Pengumpulan data pada pembelajaran inquiry dapat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

1. Membaca buku atau sumber lain untuk mendapatkan 

informasi pendukung. 

2. Mengamati dan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya 

dari sumber atau objek yang diamati.
49

  

Berdasarkan uraian di atas, maka pengumpulan data dalam 

pembelajaran inquiry dilakukan dengan cara mencari bahan pustaka 

yang relevan dengan masalah yang dihadapi, atau melalui observasi 

terhadap objek masalah, sehingga peserta didik memperoleh 

pemahaman terhadap objek masalah yang dihadapi dan mampu 

memberikan jawaban, berdasarkan data pustaka yang diperoleh.  

     d.  Menarik kesimpulan jawaban atau generalisasi dan publikasi  
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Hasil karya pembelajaran inquiry disajikan dalam beberapa 

cara yaitu: 

1. Karya peserta didik disampaikan kepada teman sekelas 

atau kepada orang banyak untuk mendapat masukan. 

2. Bertanya jawab dengan teman. 

3. Memunculkan ide-ide baru.  

4. Melakukan refleksi. 

5. Menempelkan gambar, karya tulis, peta dan sejenisnya di 

dinding kelas, dinding sekolah, majalah dinding, majalah 

sekolah dan sebagainya.
50

 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dikemukakan bahwa kesimpulan dari 

analisa data yang terkumpul dalam pembelajaran inqury dapat didiskusikan 

kepada teman, guru, dan  dipublikasikan di diding sekolah, majalah dinding 

dan majalah sekolah. Tujuan dari publikasi tersebut adalah untuk memperoleh 

tanggapan, saran dan kritik untuk memperbaiki kinerja peserta didik dalam 

pembelajaran inquiry pada tahap berikutnya. 

F. Hipotesis Penelitian    

Hipotesis penelitian merupakan suatu dugaan akan adanya keterkaitan 

antara dua variabel atau lebih. Hipotesis adalah jawaban atau dugaan 

sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji 

secara empiris.
51

  

Hipotesis yang peneliti ajukan sebagai jawaban sementara adalah 

“penggunaan lembar kerja pekerta didik (LKPD) berbakik inquiry dapat 

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPA kelas V MI Muhammadiyah 

HadimulyoMetrotahunPelajaran2018/2019”.   
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 BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal 

yang didefinisikan yang dapat diamati atau di observasi serta dapat diukur.
52

 

Variabeladalah“kegalakekuatuyangberbentukapakajayangditetapkanoleh

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarikkekimpulannya.”53
  

Rumusan definisi opersional pada suatu variabel penelitian dipandang 

penting, karena definisi operasional akan menunjukkan alat pengambil data 

yang cocok untuk digunakan. Adapun rumusan definisi operasional variabel 

dalam penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Variabel Bebas (LKPD berbasis Inquiry) 

 “Variabel bebak adalah kuatu variabel yang nilainya

mempengaruhi varia-bel terikat.”54
 Berdasarkan penjelasan di atas maka 

maka variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) berbasis inquiry, yaitu lembar kerja peserta didik 

(LKPD) yang memuat tahapan perumusan masalah, pengajuan hipotesis, 

pencarian data, penarikan kesimpulan, dan penerapan kesimpulan dalam 

situasi yang baru. 
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Indikator sebagai petunjuk penggunaan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis inquiry adalah sebagai berikut:  

a. LKPD memuat rumusan masalah untuk dipecahkan 

b. LKPD menetapkan jawaban sementara atau hipotesis  

c. LKPD mendorong peserta didik mencari informasi, data, fakta yang 

diperlukan untuk menjawab permasalahan atau hipotesis  

d. LKPD mengarahkan peserta didik Menarik kesimpulan jawaban atau 

generalisasi 

2.  Variabel terikat (Hasil Belajar) 

Variabel terikat adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh 

variabel bebas.
55

 Berdasarkan penjelasan di atas, maka variabel terikat 

dalam penelitian tindakan kelas ini adalah hasil belajar IPA siswa kelas V 

MI Muhammadiyah Hadimulyo Metro. 

Indikator untuk variabel terikat mengacu kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) dengan nilai 70 pada hasil belajar pada pre test dan pos 

test.   

B. Setting Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (clas room action 

research) dimana peneliti berinteraksi langsung dengan subjek penelitian di 

kelas. PenelitianTindakankelakadalah“kuatupencermatanterhadapkegiatan
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belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 

kebuahkelakkecaraberkama.”56
 

Objek tindakan dalam penelitian ini adalah penggunaan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) berbasis inquiry dalam berbasis peserta didik kelas V 

MI Muhammadiyah Hadimulyo Metro Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Kompetensi inti dan kompetensi dasar yang digunakan mengacu kepada 

silabus IPA Kelas V MI Muhammadiyah Hadimulyo Metro. 

Berdasarkan obyek tindakan di atas, maka komponen-komponen 

dalam kelas yang hendak dicermati dalam penelitian tindakan ini adalah 

sebagai berikut :  

1) Peserta didik, dicermati ketika sedang mengikuti pembelajaran 

menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis inquiry. 

2) Guru, dicermati ketika sedang menyampaian materi pelajaran 

menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis inquiry 

3) Hasil berbasis, dicermati dari evaluasi yang dilakukan sebelum dan 

sesudah pembelajaran dilakukan menggunakan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) berbasis inquiry.  

C.  Subjek Penelitian 

Subyek penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini adalah peserta 

didik kelas V MI Muhammadiyah Hadimulyo Metro Tahun Pelajaran 

2018/2019. Jumlah peserta didik pada kelas tersebut sebanyak 23 orang. 

Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada hasil pra survey dimana 

                                                             
56

Mohammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung:Wacana Prima, 2008), h. 4 
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diperoleh data bayaknya siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan kriteria 

minimum (KKM) pada mata pelajaran  IPA.  

D. Prosedur Penelitian 

“Dalam penelitian tindakan kelas ada empat langkah tindakan yang 

biasanya dilakukan yaitu: perencanaan, tindakan, observasi atau pengamatan 

danreflekki.”57
 Berdasarkan pendapat tersebut, maka penelitian ini dilakukan 

dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari empat langkah tindakan yaitu: tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap refleksi.  

Gambar 1 

Siklus Penelitian tindakan
58
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Ibid, h. 100 
58

Hamzah B. Uno, Menjadi Peneliti PTK yang Profesional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),  h. 88 
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Berdasarkan rancangan penelitian di atas, maka tahapan penelitian 

tindakan ini adalah sebagai berikut: 

1.  Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan meliputi:  

a. Mengidentifikasi dan menganalisa masalah.  

b. Memilih LKPD berbasis inqury yang sesuai dengan permasalahan.  

c. Menetapkan pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang akan 

dipelajari, sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar dalam 

RPP dan Silabus.  

d. Menetapkan indikator ketercapaian hasil belajar peserta didik pada 

pokok bahasan yang telah ditentukan.  

e. Menyusun kisi-kisi instrumen pre test dan pos-test 

f. Menyusun lembar observasi guru dan peserta didik  

2. Tahap Tindakan 

  Tindakan yang dilakukan dalam setiap siklus meliputi 3 kali tatap 

muka. Oleh karena penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus, maka 

jumlah tatap muka seluruhnya adalah enam kali tatap muka. Setiap tatap 

muka terdiri dari kegiatan pembuka, kegiatan inti dan penutup. Dalam 

tahap tindakan ini peneliti menggunakan RPP dan silabus sebagai 

panduan.   

3. Tahap Observasi (Pengamatan) 

Observasi (Pengamatan) ini dilakukan selama proses berbasis 

berlangsung dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang lebih 
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komprehensif terhadap proses berbasis yang telah dilakukan dari awal 

sampai akhir.  

Pengamatan dilakukan oleh peneliti yang bertindak sebagai observer 

menggunakan lembar observasi. Data-data yang dikumpulkan melaui 

observasi dapat berupa data kuantitatif seperti hasil jawaban peserta didik 

terhadap tes atau pekerjaan rumah (PR), maupun data kualitatif seperti 

keaktifasn peserta didik dalam menjalani proses belajar. Selanjutnya hasil 

observasi  dicatat dalam lembar observasi.  

4. Tahap Refleksi  

“Reflekki adalah kegiatan mengingat kembali, merenungkan,

mencermati, dan menganalisa kembali suatu kegiatan atau tindakan yang 

telahdilakukankebagaimanayang telahdicatatdalamlembarobkervaki.”

59
 Dalam tahap ini dilakukan analisis data mengenai proses pembelajaran, 

masalah dan hambatan yang dijumpai dan memperbaiki kelemahan untuk 

diperbaiki pada siklus berikutnya. 

E.  Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah:  

1. Observasi  

“Obkervaki adalah kegiatan pengumpulan data melaluli 

pengamatan atas gejala, fenomena dan fakta empiris yang terkait dengan 

makalah penelitian.”60
 “Obkervaki dapat dilakukan kecara partikipatif dan

non partisipatif. Dalam observasi partisipatif pengamat ikut serta dalam 
                                                             

59
Ibid, h. 54  

60
M.Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: 

Prestasi Pustakaraya,  2012),  h. 120  
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kegiatan yang sedang berlangsung, sedangkan observasi non partispatif 

pengamatan tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan 

mengamati kegiatan.”61
 Berdasarkan pengertian di atas, maka observasi 

yang dilakukan oleh penulis merupakan jenis observasi partisipatif karena 

peneliti ikut serta dalam kegiatan pembelajaran.  

2. Test Hasil Belajar 

“Tektadalahkerentetanpertanyaanataulatihankertaalatlainyang

digunakan untuk mengukur keterampilan, inteligensi, kemampuan atau 

bakatyangdimilikiolehindividuataukelompok”.62
 

Tes dilaksanakan sebelum penerapan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis inquiry (pre test), di akhir siklus 1 (pos test 1) dan di 

akhir siklus 2 (pos test 2) yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar 

peserta didik pada setiap siklusnya setelah pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis inquiry. 

3. Dokumentasi  

“Dokumentaki adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa buku-

buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 

kebagainya”.63
 

                                                             
61

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penlitian pendidikan, (Bandung:Remaja Rosdakarya,  

2007),cet ke-3 h. 220 
62

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,  

2006), h. 150 
63

Edi Kusnadi, Metode Penelitian, h. 102 
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Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang profil 

sekolah, keadaan pendidik dan peserta didik, silabus dan RPP mata 

pelajaran IPA Kelas V MI Muhammadiyah Hadimulyo Metro.  

F.  Teknik Analisis Data 

Analisis data pada dasarnya bertujuan mengolah informasi kuantitatif 

maupun kualitatif sedemikian rupa sampai informasi itu menjadi bermakna.
64

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif 

dan data kualitatif. 

1. Analisis data Kuantitatif 

Analisis kuantitatif dilakukan untuk menguji perbedaan 

penguasaan materi dari hasil pretest dan postest pada penelitian, yaitu 

untuk melihat peningkatan pemahaman teks melalui tes tertulis dengan 

menggunakan LKPD berbasis inquiry. Analisis data kuantitatif ini 

dihitung menggunakan rumus statistik, yaitu sebagai berikut: 

a. Untuk menghitung nilai rata-rata 

Digunakan rumus: 

    ̅ = 
∑   

Keterangan: 

X  = Nilai rata-rata kelas 

Σx = jumlah nilai tes siswa 

n = jumlah siswa yang mengikuti tes 

 

                                                             
64
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b. Untuk menghitung persentase 

            

Keterangan: 

f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya.  

N =Number of Cases (jumlah frekuensi / banyaknya individu)  

P = Angka persentase.
65

 

 

2. AnalisisKualitatif 

Analisis Kualitatif dilakukan untuk melihat kegiatan belajar siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dicatat dalam 

bentuk presentase. Sebagai perbandingan antara siklus 1 dan siklus II. 

Untuk menghitung persentase, digunakan rumus sebagai berikut: 

            

Keterangan: 

f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya.  

N  = Number of Cases (jumlah frekuensi / banyaknya individu)  

P = Angka persentase.
66

 

G. Indikator Keberhasilan Tindakan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 

adanya peningkatan hasil belajar dalam pembelajaran mata pelajaran IPA 

kelas V di MI Muhammadiyah Hadimulyo Metro  dari siklus I ke siklus 

                                                             
65

AnasSudjiono, StatistikPendidikan, (Jakarta : Raja GrafindoPersada, 2003), h.41. 
66
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berikutnya. Adapun target yang ingin dicapai pada indikator keberhasilan ini 

adalah adanya peningkatan hasil belajar peserta didik yang ditandai dengan 

tercapainya kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan 65% peserta didik 

mencapai nilai≥70.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian  

1. Profil MI Muhammadiyah Hadimulyo Metro  

MI Muhammadiyah Hadimulyo merupakan salah satu lembaga 

pendidikan berbasis madrasah pada jenjang pendidikan dasar yang 

bernaung di bawah organisasi Muhammadiyah. MI Muhammadiyah 

HadimulyoMetro berlokasi di Jl. Zebra No. 06 A, Kelurahan 

Hadimulyo Timur, Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro. MI 

Muhammadiyah Hadimulyo dibangun diatas lahan seluas 3.500 M
2
, 

dengan batas-batas sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara, berbatasan dengan perumahan penduduk 

b. Sebelah Selatan, berbatasan dengan Jl. Zebra 

c. Sebelah Barat, berbatasan dengan perumahan penduduk 

d. Sebelah Timur, berbatasan dengan Jl. Srigala 

MI Muhammadiyah yang berdiri tahun1957, dan disahkan 

melalui SK Pemerintah No. 08/M/LT/1987 yang diturunkan di 

TelukBetung 01 Oktober 1985 yang dikeluarkan oleh Kantor Wilayah 

Departemen Agama Propinki Lampung yang berbunyi “Madrakah

Ibtidaiyah Muhammadiyah Hadimulyo diberikan hak menurut hukum 

untuk menyelenggarakan pendidikan dan menyelenggarakan pengajaran 

serta  diperbolehkan untuk mengikuti Ujian Akhir Negara. 
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MI Muhammadiyah Hadimulyo dalam perkembangannya 

mengalamai perpindahan lokasi sampai tiga kali. Pertama  bertempat di 

jalan pungur No 2 Desa Hadimulyo Metro Pusat, kemudian karena 

tempat tersebut di gunakan oleh SMP Muhammadiyah 3 maka lokasi 

MIM Hadimulyo dialihkan ke TK Aisiyah Hadimulyo Timur. Setelah 

mandapatkan wakaf dari seorang warga yang bernama Bapak Amin, 

maka MIM Hadimulyo berpindah lokasi di jalan Zebra No 6a 

Kelurahan Hadimulyo Timur Kecamatan Merto Pusat hinggga saat ini. 

Tabel 5. 

Profil Umum MI Muhammadiyah Hadimulyo Metro  

 

 

 

 

 

.

 

V 

 

   Sumber: Dokumentasi profil MI Muhammadiyah Hadimulyo  2017 

 

2. Visi, Misi dan Tujuan MI Muhammadiyah Hadimulyo Metro 

a. Visi  

MI Muhammadiyah Hadimulyo dalam penganbdiannya di 

bidang pendidikan memiliki viki “Madrasah Unggul, Berakhlak 

Mulia,  Berwawasan Lingkungan " 

 

b. Misi  

Dalam rangka mewujudkan visi di atas, maka MI 

Muhammadiyah Hadimulyo Metro memiliki misi sebagai berikut:  

Nama Madrasah MI Muhammadiyah 

NSS/NSM 11212601006/111218720005 

NPSN 60706035 

Alamat 
Jl. Zebra No 6 A  Hadimulyo Timur  

Metro Pusat 

Tahun Berdiri 1957 

SK Izin Pendirian Dari Departemen Agama 

Nomor SK 08/MI/LT/1985/01/08/1957 

Jenjang Akreditasi A 

SK Akreditasi D/Kw/MI/MT/217/2006 

Yayasan Penyelenggara Muhammadiyah 

Status Sekolah Swasta 

Waktu Pembelajaran Pagi 

Nama Kepala Madrasah Sukarman,S.Pd.I 
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1. Menumbuh  kembangkan semangat keunggulan secara intensif 

pada seluruh warga sekolah 

2. Meningkatkan mutu  kerja kelembagaan dengan MBS 

(Manajemen Berbasis Sekolah)  

3. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

sehingga siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan 

potensi yang dimiliki. 

4. Penanaman, pemahaman, dan pengamalan terhadap nilai-nilai 

keislaman pada seluruh warga sekolah. 

5. Menyediakan sarana dan prasarana guna mendukung proses 

pembelajaran. 

6. Meningkatkan system informasi yang akurat melalui ITC.  

7. Mewujudkan madrasah yang bersih, asri, dan aman. 

 

c. Tujuan  

MI Muhammadiyah Hadimulyo Metro memiliki tujuan 

sebagai berikut:  

1. Mampu mencapai nilai rata-rata mata pelajaran 8.0. 

2. Pada Tahun 2014-2018, 50% lulusan MI Muhammadiyah 

Hadimulyo terserap di SLTP berkualitas.  

3. Menjadi sekolah yang berkarakter dengan indentitas ke-Islaman 

yang kuat. 

4. Juara cabang olah raga /ekskul tingkat Kota, Propinsi, dan 

Nasional. 

5. Menjadi sekolah rujukan di bidang akademik, prestasi (guru & 

siswa), dan akhlakul karimah. 

6. Memiliki system pengelolaan sekolah terpadu dalam bentuk 

Standar Pelayanan Minimal (SPM). 

7. 30% lulusan dapat menghafal Al-Qur’anJuz29dan30. 

8. Memiliki badan usaha milik MI Muhammadiyah yang 

berorientasi pada profit oriented. 

9. Pada tahun 2014-2018, mampu menjadikan lingkungan 

madrasah yang hijau dan memiliki nilai estetika, bermanfaat, 

dan ekonomis. 

 

3. Daftar Pendidik MI Muhammadiyah Hadimulyo Metro  

Pencapaian visi, misi dan tujuan lembaga pendidikan 

membutuhkan dukungan tenaga pendidik dan kependidikan yang 

kompeten di bidangnya. Oleh karena itu, MI Muhammadiyah 

Hadimulyo didukung oleh pendidik yang berprofesi sebagai guru kelas 

dan guru mata pelajaran sebagai brtikut:  
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Tabel 6. 

Daftar Pendidik MI Muhammadiyah Hadimulyo Metro  

 
No  Nama Jabatan  

1.  Iin Nurjanah Guru Kelas 

2.  AhmadRifa’i Bahasa arab 

3.  Dwi Agung Wahoono Guru Kelas 

4.  Makhfiroh Guru Kelas 

5.  Muhammad Tohir Guru Kelas 

6.  Maghfiroh Guru Kelas 

7.  Indriyaningsih Guru Kelas 

8.  Siti Rodiyah Guru Kelas 

9.  Mai Asmarasari Guru Kelas 

10.  Istikomah Guru Kelas 

11.  Nitasari Guru Kelas 

12.  Sin Hadiyah Fiqih 

13.  Mayasari Guru Kelas 

14.  Siti Marhamah Guru Kelas 

15.  Yuniar Guru Kelas 

16.  Yani Suryani Guru Kelas 

17.  Laksmi Hidayati Guru Kelas 

18.  Ahmad bahtiar Qur’anHadikt,Akidah 

19.  M. Riyan Saputra Penjaskes 

20.  Sukarman Sejarah Kebudayaan Islam 

21.  Siti Sururiah Guru Kelas 

22.  Fajar Nur Rohni Guru Kelas 

23.  Annisa Fitri Guru Kelas 

24.  Desti Latifah Guru Kelas 

Sumber: Dokumentasi profil MI Muhammadiyah Hadimulyo 2017 

 

4. Daftar  Peserta Didik MI Muhammadiyah Hadimulyo  

Peserta didik merupakan salah satu komponen pendidikan di 

sekolah yang berperan penting dalam pengalihan informasi 

pengetahuan. Jumlah total peserta didik MI Muhammadiyah Hadimulyo 

Metro sebanyak 572 orang yang menyebar dalam tiap tingkatan  dan 23 

rombongan belajar. Kemajemukan peserta didik juga dapat dilihat 

dalam beberapa hal lain seperti; status sosial, tingkat itelegensia, minat, 

bakat dan potensi individu masing-masing.  
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Tabel 7. 

Daftar  Peserta Didik MI Muhammadiyah Hadimulyo Metro  

 

No Kelas 
Rombongan 

Belajar 

                          Peserta Didik 

Pria Wanita Jumlah 

1 I 6 77 88 165 

2 II 5 75 58 133 

3 III 3 40 34 74 

4 IV 4 46 45 91 

5 V 3 42 27 69 

6 VI 2 23 20 43 

Jumlah 23 307 272 575 

Sumber: Dokumentasi profil MI Muhammadiyah Hadimulyo 2017  

5. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan, MI Muhammadiyah 

Hadimulyo didukung dengan sarana dan prasarana yang cukup 

memadai, diantaranya :  

Tabel 8. 

Sarana dan Prasarana MI Muhammdiyah Hadimulyo Metro 

 

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah 

1.  Ruang Guru 1 Ruang 

2.  Ruang Tata Usaha 1 Ruang 

3.  Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang 

4.  Ruang Kelas  23 Ruang 

5.  Mushola 1 Unit  

6.  Perpustakaan 1 Unit 

7.  Ruang  UKS 1 Ruang 

8.  Koperasi Sekolah  1 Unit  

9.  Kantin 4 Unit 

10.  Gudang 1 Unit 

11.  Toilet  10 ruang 

12.  Ruang Terbuka Hijau 1 Unit 

13.  Lapangan Upacara 1 Unit 

14.  Lapangan Olahraga 1 Unit 

15.  Tempat Parkir  2 Unit 

Sumber Dokumentasi profil MI Muhammadiyah Hadimulyo 2017  
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6. Denah Lokasi MI Muhammadiyah Hadimulyo 

Untuk lebih jelasnya bagaimana letak sekolah tersebut, dapat 

dilihat pada denah lokasi MI Muhammadiyah Hadimulyo dibawah ini : 

Gambar 2. 

Denah Lokasi MI Muhammadiyah Hadimulyo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Profil MI Muhammadiyah Hadimulyo 2017  
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7. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Hadimulyo 

Untuk lebih jelasnya bagaimana struktur organisasi MI 

Muhammadiyah Hadimulyo Metro dibawah ini : 

Gambar 3. 

Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Hadimulyo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

Sumber: Dokumentasi Profil MI Muhammadiyah Hadimulyo 2017 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitin ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dimana peneliti berkolaborasi dengan guru bidang studi yang bersangkutan 

sebagai observer. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan  hasil belajar 

di MI Mhammadiyah Hadimulyo Metro. Peneliti merancang pembelajaran 

dengan menggunakan Lembar Kerja Peseta Didik  (LKPD) Berbasis 

Inquiry. Pembelajaran dilaksanakan dalam dua siklus dimana satu siklus 
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terdiri dari 2 pertemuan. Data kegiatan pembelajaran untuk mengetahui  

pemahaman peserta didik  terhadap materi yang diamati dan dicatat dalam 

lembar observasi serta peningkatan hasil belajar yang diukur melalui hasil 

tes yang dilakukan pada siklus I dan siklus II. 

1. Kondisi Awal 

Kondisi awal saat peneliti melakukan observasi, kemampuan 

peserta didik dalam hasil belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengatahuan 

Alam (IPA) masih rendah, bahkan ada beberapa peserta didik yang masih 

kurang dalam memahami materi. Dari masalah tersebut maka guru dan 

peneliti bermaksud memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar mata 

pelajaran Ilmu Pengatahuan Alam (IPA)  yang dirasa belum optimal 

yaitu dengan menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

inquiry. 

2. Pelaksanaan siklus I 

Pada siklus I Pembelajaran dilaksanakan dalam 2 pertemuan dengan 

setiap pertemuan 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Pertemuan pertama 

padahariJumat,tanggal10Mei2019dengan“kumberdayaalamyang

dapatdiperbaharuibaikmacamdanpemanfaatannya”.Pertemuankedua

padahariSabtu,tanggal11Mei2019makihdenganmateri“kumberdaya

alam yang tidakdapatdiperbaharui baikmacamdanpemanfaatannya”.

Tahapan dalam pelaksanaan siklus I yaitu: 
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a. Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti merencanakan penerapan pemebelajaran 

dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasisi 

inquiry sebanyak dua kali pertemuan. Hal-hal yang dilakukan dalam 

perencanaan adalah: 

1) Menentukan pokok bahasan, pada siklus I materi pokokmya adalah 

sumber daya alam yang dapat dan tidak dapat diperbaharui baik 

macam dan pemanfaatannya. 

2) Membuat desain pembelajaran dengan menggunakan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasisi inquiry. Desain pembelajaran 

tergambar pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

3) Mempersiapkan sumber belajar seperti LKPD,  dan buku Ilmu 

Pengetahuan Alam SD kelas V. 

4) Membuat alat pengumpul data yaitu lembar observasi untuk 

kegiatan selama proses pembelajaran dan lembar observasi 

kegiatan peserta didik, serta soal pretest dan posttest. 

b. Pelaksanaan  

Pada tahap ini rencana pembelajaran yang dirancang dan 

direncanakan yang akan diterapkan dalam kegiatan pembelajaran 

dikelas. Pemberian tes (Prettest) pada pertemuan pertama diberikan di 

awal pembelajaran, sedangkan untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman peserta didik setelah diterapkan Lembar Kerja Peserta 



66 

 

 

Didik (LKPD) berbasisi inquiry dilaksanakan tes Posttest pada akhir 

siklus I yaitu pada pertemuan kedua diakhir pembelajaran. 

1) Pertemuan Pertama  

Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari 

Jumat, tanggal 10 Mei 2019. Pembelajaran dilaksanakan selama 2 

jam pelajaran (2 x 35 menit) yaitu pada pukul 08.40 - 09.50. Materi 

yang dipelajari adalah mengenai Sumber Daya Alam, dengan KD 

Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan 

dampaknya bagi makhluk hidup dan lingkungan dan dengan 

indikator mengenal sumber daya alam yang dapat diperbaharui, 

macam dan pemanfaatannya 

Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 

a) Kegiatan Awal 

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan diawali dengan 

Guru mengucapkan salam, Guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin do’a, Guru mengabken peserta didik, Guru 

mengkondisikan kesiapan mental peserta didik dalam belajar. 

Guru memberikan apersepsi yaitu dengan bertanya jawab 

tentang sumber daya alam  apa saja yang pernah didengar oleh 

siswa. Guru membagikan soal prettest kepada peserta didik, 

peserta didik mulai mengerjakan. Dan guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
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b) Kegiatan Inti 

Kegiatan ini terdiri dari eksplorasi, elaborasi dan 

konfirmasi. Pada tahap eksplorasi guru menjelaskan materi 

tentang Sumber Daya Alam, siswa memperhatikan apa yang 

dijelaskan oleh guru. Pada saat guru menerangkan materi ada 

beberapa peserta didik yang masih mengobrol dan bermain 

didalam kelas. Pada pertemuan ini aktivitas peserta didik 

belum dapat dikendalikan secara maksimal.   

Setelah guru menjelaskan materi guru menanyakan 

kepada peserta didik tentang hal yang belum dimengerti 

peserta didik. Dengan menggunakan LKPD guru mengajak 

peserta didik merumuskan masalah tentang sumber daya alam 

yang dapat diperbaharui , Guru membimbing peserta didik 

mencari informasi tentang macam-macam sumber daya alam 

yang dapat diperbaharui, Guru membimbing peserta didik 

mencari informasi tentang pemanfaatan sumber daya alam 

yang dapat diperbaharui oleh manusia dalam buku paket dan 

LKPD 

Guru membimbing peserta didik membandingkan dan 

menghubungkan informasi dari buku paket dan LKPD, Guru 

mengarahkan siswa untuk mengajukan jawaban sementara 

tentang sumber daya alam yang dapat dipebaharui dan macam-

macamnya  
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Gambar 4. 

Peneliti Sedang Menjelaskan Materi Menggunakan LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Kegiatan Akhir 

Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan atas 

materi yang telah dipelajari. Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertanya mengenai materi yang 

belum dimengerti. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada 

peserta didik. Guru menutup pelajaran dengan berdo’a dan

mengucapka salam. 

2) Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu 

tanggal 11 Mei 2019. Pembelajaran dilaksanakan selama dua jam 

pelajaran (2 x 35 menit) yaitu pada pukul 08.40 - 09.50. Materi 

yang dipelajari adalah mengenai Sumber Daya Alam, dengan KD 

Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan 

dampaknya bagi makhluk hidup dan lingkungan dan dengan 

indikator mengenal sumber daya alam yang dapat diperbaharui, 
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macam dan pemanfaatannya Adapun langkah-langkah 

pembelajaran sebagai berikut: 

a) Kegiatan Awal 

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan diawali dengan 

kalam dan berdo’a. Guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin do’a, kemudian Guru mengabken peserta didik, 

Guru mengkondisikan kesiapan mental peserta didik dalam 

belajar, Guru mengantarkan peserta didik kepada suatu 

permasalahan yang dihadapi kemudian menjelaskan tujuan 

pembelajaran atau KD yang akan dicapai. 

b) Kegiatan Inti 

Terdiri dari eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Guru 

memberi penjelasan singkat tentang sumber daya alam yang 

tidak dapat diperbaharui. Guru mengajukan permasalahan 

tentang sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui 

dialami peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, dengan 

menggunakan LKPD guru mengajak peserta didik 

merumuskan masalah tentang sumber daya alam yang tidak 

dapat diperbaharui. 

Guru membimbing peserta didik mencari informasi 

tentang macam-macam sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui dalam buku paket dan LKPD, Guru membimbing 

peserta didik mencari informasi tentang bagaimana cara 
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pemanfaatan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui  

oleh manusia  dalam buku paket dan LKPD. 

Guru membimbing peserta didik membandingkan dan 

menghubungkan informasi dari buku paket dan LKPD, Guru 

mengarahkan peserta didik untuk mengajukan jawaban 

sementara tentang sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui dan cara pemanfaatan sumber daya alam, Guru 

dan peserta didik bersama-sama menguji jawaban yang 

diajukan 

Gambar 5. 

Peneliti Sedang Menjelaskan Materi 
Menggunakan LKPD Kepada Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Kegiatan Akhir 

Akhir dari pembelajaran, guru dan peserta didik 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari secara bersama-

sama. Peserta didik ditekankan untuk bertanya agar peserta 

didik dapat lebih memahami materi yang diberikan oleh 
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guru. Peserta didik mengerjakan soal posttest yang 

diberikan oleh guru berjumlah 5 soal essay. Guru menutup 

pelajarandenganberdo’adanmengucapkalam. 

c. Hasil Observasi/ Pengamatan 

Pada siklus I pertemuan II, aktivitas peserta didik dalam 

mengajukan pertanyaan terkait dengan materi yang diberikan 

sedikit meningkat menjadi  69,57%, mengajukan jawaban 

sementara terhadap permasalahan yang diberikan menjadi 43,48%, 

mencari informasi melalui LKPD dan buku paket tentang materi 

yang diberikan 73,91%, mengisi tabel dan pertanyaan di LKPD 

sesuai dengan instruksi 69,57%, dan membuat kesimpulan 

mengenai materi 52,17%. 

Tabel 9. 

Presentase Aktivitas Menggunakan LKPD Siklus I 

 

No 

Indikator Aktivitas 

Peserta Didik Yang 

Diamati 

Pencapaian Rata-

rata 
Preteset Postest 

1. 

mengajukan pertanyaan 

terkait dengan materi yang 

diberikan 

 

60,87% 69,57% 65,22% 

2. 

mengajukan jawaban 

sementara terhadap 

permasalahan yang 

diberikan 

 

30,43% 43,48% 36,96% 

3. 

mencari informasi melalui 

LKPD dan buku paket 

tentang materi yang 

diberikan 

 

65,22% 73,91% 69,57% 

4. 

mengisi tabel dan 

pertanyaan di LKPD sesuai 

dengan instruksi 

 

65,22% 69,57% 67,40% 

5. membuat kesimpulan 43,48% 52,17% 47,83% 
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mengenai materi 

 

Rata-rata 53,04% 61,74% 57,39% 

 

Grafik 1. 

Presentase Aktivitas Penggunaan LKPD Siklus I 

 

 

Penilaian peserta didik didasarkan pada kemampuan peserta 

didik dalam menggerjakan soal pretest dan posstest yang sudah 

diberikan guru kepada peserta didik kelas V dengan jumlah 23 

peserta didik pada siklus I. Data peserta didik saat menggunakan 

dan mengerjakan LKPD dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 10. 

Hasil  Penggunaan LKPD pada Siklus I  

 

No Nama 

KKM 70 

Tuntas (T), Tidak Tuntas (TT) 

Pretest T TT Postest T TT 

1. A. Yusuf 40,00  TT 56,00  TT 

2. Ahmad Rafi Aby Musyffa 72,00 T  80,00 T  

3. Anthe Ramadhani Zakiya 92,00 T  96,00 T  

4. Arsadta Ramadhani S 44,00  TT 52,00  TT 

5. Ikbal Adi Saputra 40,00  TT 44,00  TT 

6. M. Fauzan Zaki Syaifulloh 52,00  TT 52,00  TT 

7. M. Juniansyah 88,00 T  84,00 T  

8. M. Raafi Al- Farid 64,00  TT 72,00 T  

9. M. Rega Saputra 52,00  TT 76,00 T  

10. Musa Adi Hatim 60,00  TT 72,00 T  

11. Muthi Alatsariyah 80,00 T  80,00 T  

12. Mutiah Ayu Safitri 72,00 T  84,00 T  

60,87% 

30,43% 

65,22% 65,22% 

43,48% 

69,57% 

43,48% 

73,91% 69,57% 

52,17% 

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

1 2 3 4 5

Pertemuan 1
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No Nama 

KKM 70 

Tuntas (T), Tidak Tuntas (TT) 

Pretest T TT Postest T TT 

13. Najma Al-Adna 68,00  TT 76,00 T  

14. Nasirudin 48,00  TT 52,00  TT 

15. Novia Hermalia Safitri 84,00 T  80,00 T  

16. Rafa Abhista Adnan 76,00 T  76,00 T  

17. Rasya Ihsan Irawan 44,00  TT 48,00  TT 

18. Rasyid Rafly 52,00  TT 48,00  TT 

19. Riani Marcelia 68,00  TT 76,00 T  

20. Riska Dewi Astuti 56,00  TT 60,00  TT 

21. Sayyidah Calista Wardani 72,00 T  80,00 T  

22. Sherly Dya Safitri 56,00  TT 64,00  TT 

23. Yazid Ulil Absor 76,00 T  76,00 T  

Rata-Rata Kelas 63,30 68,87 

Nilai Tertinggi 92,00 96,00 

Nilai Terendah 40,00 44,00 

Jumlah Siswa Tuntas 9 14 

Persentase Ketuntasan 39,13% 60,87% 

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 14 9 

Persentase Ketidaktuntasan 60,87% 39,13% 

 

Setelah melakukan kegiatan belajar mengajar dan diadakan 

posttest pada siklus I pertemuan II hasil Penggunaan LKPD peserta 

didik meningakat menjadi 60,87%. Untuk lebih jelasnya 

peningkatan  hasil belajar  peserta didik dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dengan menggunakan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Inquiry kelas V MI 

Muhammadiyah Metro dapat dilihat pada grafik berikut: 
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Grafik 2. 

Hasil Pengunaan LKPD Siklus I 

 

 
Berdasarkan tabel  dan grafik di atas dapat dilihat bahwa 

peserta didik yang memperoleh nilai > 70 yang termasuk dalam 

katagori tuntas belajar sebanyak  60,87%, sedangkan siswa yang 

memperoleh nilai < 70 dan belum termasuk kategori tuntas 

sebanyak 39,13%. Meskipun hasil belajar menggunakan LKDP 

berbasis Inquiry  yang diharapkan belum tercapai sepenuhnya, 

namun hasil siklus I ini mengalami peningkatan. 

d. Refleksi Siklus I 

Pada tahap refleksi bahwa pelaksanaan kegiatan bebelajar 

mengajar pada siklus I ini masih terdapat kekurangan sehingga perlu 

adanya revisi unrtuk dilakukan pada siklus berikutnya. 

1) Sebagian besar peserta didik tidak memperhatikan guru saat proses 

pembelajaran. 
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2) Tingkat kelulusan peserta didik pada pretest sebesar 39,13% dan 

pada posttest sebesar  60,87%. 

3) Skor tertinggi pada nilai pretest sebesar 92 dan pada posttest 

sebesar  96. 

4) Sebagian besar peserta didik masih malu menyakan materi yang 

mereka tidak faham. 

5) Sebagian besar peserta didik masih enngan untuk mengajukan 

jawaban sementara terhadap permasalahan yang diberikan 

6) Guru kurang maksimal dalam memotivasi dan dalam pengelolaan 

waktu. 

Berdasarkan refleksi siklus I ini masih terdapat kekurangan, 

sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya. 

Tindakan yang akan dilakukan pada siklus II yaitu: 

1) Guru harus lebih pandai dalam menguasai kelas dan peserta didik 

2) Peneliti harus memberi pengawasan lebih terhadap peserta didik 

yang mengobrol pada saat pembelajaran dan saat mengerjakan soal 

agar tercipta suasana kondusif dikelas. 

3. Pelaksanaan Siklus II 

Setelah diadakan refleksi maka dilaksanakan siklus II dengan 

harapan bahwa pelaksanaan siklus II dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan.Adapun tahapan siklus II yaitu terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
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a. Perencanaan  

Perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus II ini 

didasarkan pada pelaksanaan siklus I yang telah dilaksanakan. Hanya 

saja pada siklus II ini guru lebih menekankan pada materi yang 

merangsang peserta didik untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Pokok bahasan dalam siklus II yaitu tentang mengidentifikasi 

beberapa kegiatan manusia yang dapat mengubah permukaan bumi, 

yang akan dilaksanakan dalam dua kali tatap muka. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran pada siklus II dilaksanakan sebanyak II kali 

pertemuan, dan pertemuan akhir dilakukan uji tes (posttest), ini untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik setelah adanya tindakan 

pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis Inquiry. 

1) Pertemuan Pertama 

Pembelajaran pertama ini dilaksanakan pada hari selasa, 

tanggal 17 Mei 2019  yang dilaksanakan selama 2 jam pelajaran 

(2x35 menit) yaitu pada pukul 08.40 – 09. 50. Materi pada 

pertemuan ini membahas tentang Kegiatan Penduduk di Perkotaan 

dan di Pedesaan, dengan KD mengidentifikasi beberapa kegiatan 

manusia yang dapat mengubah permukaan bumi. 

a) Kegiatan Awal  

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan diawali dengan Guru 

mengucapkan salam, Guru meminta ketua kelas untuk 
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memimpin do’a, Guru mengabken peserta didik, Guru 

mengkondisikan kesiapan mental peserta didik dalam belajar. 

Guru mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan 

yang dihadapi kemudian menjelaskan tujuan pembelajaran atau 

KD yang akan dicapai. 

b) Kegiatan Inti 

Guru memberi penjelasan singkat tentang kegiatan 

manusia yang mengubah permukaan bumi, Guru mengajukan 

permasalahan tentang sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui dialami peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, 

dengan menggunakan LKPD guru mengajak peserta didik 

merumuskan masalah tentang kegiatan penduduk di pedesaan 

(pertanian, perkebunan, perikanan, dan bendungan). 

Guru membimbing peserta didik mencari informasi 

tentang macam-macam sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui dalam buku paket dan LKPD, Guru membimbing 

peserta didik mencari informasi tentang kegiatan penduduk di 

perkotaan (pembangunan gedung-gedung, jalan, industri) dalam 

buku paket dan LKPD, Guru membimbing peserta didik 

membandingkan dan menghuubngkan informasi dari buku paket 

dan LKPD . 

Guru mengarahkan peserta didik untuk mengajukan 

jawaban sementara tentang pemanfaatan sumber daya alam baik 
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dipedesaan maupun diperkotaan , Guru dan peserta didik 

bersama-sama menguji jawaban yang diajukan. 

Gambar 6. 

Peneliti Sedang Meminta Peserta Didik Membaca 

Materi menggunakan LKPD 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Kegiatan Akhir 

Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan 

materi pelajaran, Guru menugaskan peserta didik untuk 

mempelajari kembali materi tersebut di rumah, Guru 

menginformasikan pelajaran selanjutnya, dan Menutup pelajaran 

dengan membacahamdalah,do’adanmemberikalam. 

2) Pertemuan Kedua 

Pembelajaran kedua siklus II ini dilaksanakan pada hari 

Sabtu, 18 Mei 2019 yang dilaksanakan selama dua jam pelajaran (2 

x 35 menit) yaitu pada pukul 07. 30 – 08. 40 . Adapun materi pada 

pertemuan ini tentang Kegiatan manusia yang mengubah 
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permukaan bumi, dengan indikator Kegiatan pemukiman, Kegiatan 

pertambangan, Cara pencegahan dari dampak negatif adanya 

sember daya alam dalam kehidupan sehari-hari 

a) Kegiatan Awal 

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan diawali dengan Guru 

mengucapkan salam, Guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin do’a, Guru mengabken peserta didik, Guru 

mengkondisikan kesiapan mental peserta didik dalam belajar. 

Guru mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan 

yang dihadapi kemudian menjelaskan tujuan pembelajaran atau 

KD yang akan dicapai. 

b) Kegiatan Inti 

Guru memberi penjelasan singkat tentang kegiatan 

pemukiman dalam merubah bentuk permukkaan bumi, Guru 

mengajukan permasalahan tentang kegiatan pertambangan, 

dengan menggunakan LKPD guru mengajak peserta didik 

merumuskan masalah tentang kegiatan pemukiman dan 

pertambangan. 

Guru membimbing peserta didik mencari informasi 

tentang cara pencegahan dari dampak negatif dalam kehidupan 

sehari-hari dalam buku paket dan LKPD, Guru membimbing 

peserta didik membandingkan dan menghuubngkan informasi 

dari buku paket dan LKPD. 
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Guru mengarahkan peserta didik untuk mengajukan 

jawaban sementara tentang sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui dan cara pemanfaatan sumber daya alam, Guru dan 

peserta didik bersama-sama menguji jawaban yang diajukan. 

Gambar 7. 

Peneliti Meminta Peserta Didik Untuk 

Mengerjakan Soal Menggunakan LKPD 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Kegiatan Akhir 

Akhir dari pembelajaran guru mengadakan posttest. Soal 

postest terdiri dari 5 soal essay, dan dikerjakan secara individu 

dengan waktu yang ditentukan, setelah waktu habis guru 

menutup diakhir pertemuan siklus II dengan memberikan saran 

dan motivasi terhadap peserta didik untuk tetap semangat dan 

giatbelajar.Kemudianmengakhiridenganberdo’abersama dan 

mengucap salam. 

 

 



81 

 

 

c. Hasil Observasi/ Pengamatan 

Pada siklus II pertemuan II, aktivitas peserta didik dalam 

mengajukan pertanyaan terkait dengan materi yang diberikan 

sedikit menurun menjadi  69,56%, mengajukan jawaban sementara 

terhadap permasalahan yang diberikan menjadi 56,52%, mencari 

informasi melalui LKPD dan buku paket tentang materi yang 

diberikan 82,60%, mengisi tabel dan pertanyaan di LKPD sesuai 

dengan instruksi 82,60%, dan membuat kesimpulan mengenai 

materi 73,91%. 

Untuk lebih jelasnya presentase  penggunaan LKPD dapat 

dilihat pada tabel 15. 

Tabel 11. 

Presentase Aktivitas Menggunakan LKPD Siklus II 

 

No 

Indikator aktivitas 

peserta didik yang 

diamati 

Pencapaian Rata-

rata 
Preteset Postest 

1. 

mengajukan pertanyaan 

terkait dengan materi yang 

diberikan 

 

60,87% 69,56% 65,22% 

2. 

mengajukan jawaban 

sementara terhadap 

permasalahan yang 

diberikan 

 

30,43% 56,52% 43,48% 

3. 

mencari informasi melalui 

LKPD dan buku paket 

tentang materi yang 

diberikan 

 

 

65,22% 82,60% 73,91% 

4. 

mengisi tabel dan 

pertanyaan di LKPD sesuai 

dengan instruksi 

 

65,22% 82,60% 73,91% 

5. 

membuat kesimpulan 

mengenai materi 

 

43,48% 73,91% 58,70% 
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No 

Indikator aktivitas 

peserta didik yang 

diamati 

Pencapaian Rata-

rata 
Preteset Postest 

Rata-rata 53,04% 73,04% 63,04% 

 

Grafik 3. 

Presentase Aktivitas Penggunaan LKPD Siklus II 

 

 

Penilaian peserta didik didasarkan pada kemampuan peserta 

didik dalam menggerjakan soal pretest dan posstest yang sudah 

diberikan guru kepada peserta didik kelas V dengan jumlah 23 

peserta didik pada siklus II. Data siswa saat menggunakan dan 

mengerjakan LKPD dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 12. 

Hasil  Penggunaan LKPD pada Siklus II 

 

No Nama 

KKM 70 

Tuntas (T), Tidak Tuntas (TT) 

Pretest T TT Postest T TT 

1. A. Yusuf 40,00  TT 64,00  TT 

2. Ahmad Rafi Aby Musyffa 72,00 T  76,00 T  

3. Anthe Ramadhani Zakiya 92,00 T  88,00 T  

4. Arsadta Ramadhani S 44,00  TT 72,00 T  

5. Ikbal Adi Saputra 40,00  TT 60,00  TT 

6. M. Fauzan Zaki Syaifulloh 52,00  TT 60,00  TT 

7. M. Juniansyah 88,00 T  80,00 T  

8. M. Raafi Al- Farid 64,00  TT 76,00 T  

9. M. Rega Saputra 52,00  TT 76,00 T  

10. Musa Adi Hatim 60,00  TT 80,00 T  

11. Muthi Alatsariyah 80,00 T  80,00 T  

12. Mutiah Ayu Safitri 72,00 T  76,00 T  

60,87% 

30,43% 

65,22% 65,22% 

43,48% 

69,56% 

56,52% 

82,60% 
82,60% 

52,17% 

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

1 2 3 4 5

Pertemuan 1

Pertemuan 2



83 

 

 

No Nama 

KKM 70 

Tuntas (T), Tidak Tuntas (TT) 

Pretest T TT Postest T TT 

13. Najma Al-Adna 68,00  TT 80,00 T  

14. Nasirudin 48,00  TT 76,00 T  

15. Novia Hermalia Safitri 84,00 T  92,00 T  

16. Rafa Abhista Adnan 76,00 T  88,00 T  

17. Rasya Ihsan Irawan 44,00  TT 56,00  TT 

18. Rasyid Rafly 52,00  TT 52,00  TT 

19. Riani Marcelia 68,00  TT 72,00 T  

20. Riska Dewi Astuti 56,00  TT 72,00 T  

21. Sayyidah Calista Wardani 72,00 T  88,00 T  

22. Sherly Dya Safitri 56,00  TT 72,00 T  

23. Yazid Ulil Absor 76,00 T  72,00 T  

Rata-Rata Kelas 63,30 74,26 

Nilai Tertinggi 92,00 92,00 

Nilai Terendah 40,00 52,00 

Jumlah Siswa Tuntas 9 18 

Persentase Ketuntasan 39,13% 78,26% 

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 14 5 

Persentase Ketidaktuntasan 60,87% 21,74% 

 

Setelah melakukan kegiatan belajar mengajar dan diadakan 

posttest pada siklus II pertemuan II hasil Penggunaan LKPD 

peserta didik meningakat menjadi 78,26%. Untuk lebih jelasnya 

peningkatan  hasil belajar  peserta didik dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dengan menggunakan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Inquiry kelas V MI 

Muhammadiyah Metro dapat dilihat pada grafik berikut:  
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Grafik 4. 

Hasil Pengunaan LKPD Siklus II 
 

 

Berdasarkan tabel  dan grafik di atas dapat dilihat bahwa 

peserta didik yang memperoleh nilai > 70 yang termasuk dalam 

katagori tuntas belajar sebanyak  78,26%, sedangkan peserta didik 

yang memperoleh nilai < 70 dan belum termasuk kategori tuntas 

sebanyak 21,74% dari presentase ketidaktuntasan siklus II. Hasil 

menunjukan bahwa pada siklus II ini ketuntasan penggunaan 

LKPD pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) telah 

mengalami peningkatan dari siklus I. 

d. Refleksi Siklus II 

Berdasarkan hasil pengamatan oleh observer pada kegiatan 

siklus II ini didapatkan bahwa hasil pembelajaran dengan 

menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Inquiry 
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pembelajaran sudah lebih baik dibandingkan siklus I, sehingga dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1) Peserta didik menjadi semangat dan tertarik memperhatikan 

pelajaran yang disampaikan  dengan menggunakan metode Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Inquiry. 

2) Adanya penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Inquiry dan hasil belajar peserta didik telah memenuhi target 

sehingga tidak perlu dilaksanakan siklus berikutnya. 

C. Pembahasan 

Hasil penelitian pada siklus I pertemuan pertama pada peserta didik 

kelas V MI Muhammadiyah Hadimulyo Metro menunjukan adanya siswa 

yang masih kurang aktif, dalam pembelajaran ditandai dengan adanya 

beberapa peserta didik yang masih pasif, malu bertanya kepada guru, dan 

mengobrol dengan teman sebangkunya. Hasil pretest yang dikerjakan oleh 

peserta didik hanya 9 dari 23 yang mengalami ketuntasan, ketidak tuntasan 

peserta didik belum mendapatkan penguatan materi sepenuhnya dari guru, 

karena peretest dilakukan sebelum proses pembelajaran.  

Tetapi pada aktivitas penggunaan LKPD ada 2 peserta didik yang 

masih kurang memenuhi kriteria dalam penggunaan LKPD baik dari segi 

mengajukan, menjawab, mencari, memngsisi tabel dan membuat 

kesimpulan pada materi pembelajaran saat itu, yaitu Ikbal Adi Saputra dan 

Rasya Ihsan Irawan, sedangkan 7 siswa lainnya masih memperoleh kriteria 

cukup, dan 14 peserta didik sudah mendapatkan kriteria yang baik. 
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Pada siklus I pertemuan II aktivitas peserta didik dikelas sudah mulai 

terlihat. Adanya peserta didik yang bertanya kepada guru tentang materi 

yang belum difahami, peserta didik yang tadinya pasif dalam pembelajaran 

sudah mulai terlihat aktif, dan peserta didik berani dalam mengajukan 

jawaban sementara terhadap permasalahan yang dihadapi hal ini dibuktikan 

juga dengan adanya hasil peningkatan aktivitas penggunaan LKPD dimana 

peserta didik yang mendapat kriteria cukup berkurang menjaadi 5 orang dan 

yang mendapat kriteria baik meningkat menjadi 18 orang peserta didik.  

Dan untuk hasil mengerjakan soal (Postest) yaitu ada 14 peserta didik 

yang tuntas. Sedangkan 9 peserta didik yang belum mencapai KKM. 

Ketidaktuntasan ini dikarenakan peserta didik masih tidak fokus saat guru 

menjelaskan materi, ada pula peserta didik yang hanya diam tetapi tidak 

mengerti materi yang guru sampaikan, guru kurang memotivasi serta 

kurangnya penguasaan guru dalam menyampaikan  materi kepada peserta 

didik. 

Selanjutnya, pada siklus II pertemuan I peserta didik sudah mulai aktif 

seperti saat siklus I pertemuan II hanya saja peserta didik yang tadinya 

pendiam sudah mulai menanyakan hal yang belum difahaminya. Dimana 

ada salah satu peserta didik sudah mendapat kriteria sangat baik yaitu Anthe 

Ramadhani Z dikarenakan dia sudah aktif dalam pembelajaran baik dari segi 

menajukan pertanyaan dan jawaban, mencari informasi dan membuat 

kesimpulan dalam pembelajaran menggunakan LKDP. Sedangkan masih 

ada 2 peserta didik yang mendapat kriteria cukup dan 20 peserta didik 
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mendapat kriteria baik dalam pembelajaran. Dalam hal ini guru harus lebih 

memberikan motivasi serta penguatan materi pada peserta didik di 

pertemuan selanjutnya. 

Pada siklus II pertemuan ke 2 ada peserta didik yang mengalami 

peningkatan dalam kerteria yang mencapai sangat baik yaitu Anthe 

Ramadhani Z, Novia Hemalia S, dan Sayyidah Calista W. Dan sebanyak 4 

peserta didik masih mendapat kriteria cukup dikarenakan masih kurang 

berani dalam mengajukan pertanyaan ataupun mengajukan jawaban dalam 

permasalahan yang ada, sedangkan 15 siswa sudah mencapai kriteria baik 

dalam penggunaan LKPD. Peningkatan yang dicapai peserta didik 

dikarenakan peserta didik sangat antusias dan aktif mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

Peningkatan hasil tes menggunkan LKPD berbasis Inquiry dicapai 

setelah pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunkan LKPD 

berbasis Inquiry dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 13. 

Hasil Penggunaan LKPD Berbasis Inquiry 

Siklus I dan Siklus II 
 

No Indikator 

Nilai Tes 

Pretest 
Siklus I Siklus II 

Postest Postest 

1 Rata-Rata 63,30 68,87 74,26 

2 Skor Tertinggi 92,00 96,00 92,00 

3 Skor Terendah 40,00 44,00 52,00 

4 Tingkat Ketuntasan 39,13% 60,87% 78,26% 
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Grafik 5 

Perbandingan Hasil Balajar Peserta Didik 

Pada Siklus I Dan Siklus II 
 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel dan grafik diatas, hasil belajar 

peserta didik menggunakan LKPD berbasis Inquiry pada siklus I diketahui 

pretest sebesar 39,13%, dan posttest sebesar 60,87%, sedangkan pada siklus 

II hasil belajar peserta didik menggunakan LKPD berbasis Inquiry pada 

posttest sebesar 78,26%. Jadi tingkat ketuntasan membaca pemahaman teks 

peserta didik dari siklus I dan siklus II mengalami peningkatan 17,39%, 

maka target yang diinginkan telah tercapai dengan hasil belajar peserta didik 

menggunakan LKPD berbasis Inquiry, karena pada akhir siklus telah 

mencapai sesuai target yang ditentukan. 

Dari hasil analisis pertemuan pertama dan kedua pada siklus I dan 

siklus II maka dapat dinyatakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Inquiry dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di MI Muhammadiyah Hadimulyo Metro. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, diketahui bahwa pembelajaran yang 

dilakukan dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Inquiry 

sudah terlaksana dengan maksimal. Peserta didik sudah dapat memahami 

materi pembelajaran, selain itu pembelajaran dengan menggunakan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Inquiry sangat menyenangkan bagi 

peserta didik karena pembelajaran berlangsung secara aktif. Peserta didik 

yang yang mengalami peningkatan penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Inquiry dari siklus I ke siklus II sebanyak 18 peserta didik, 

dan peserta didik yang tidak tuntas dalam penggunaan LKPD yaitu 

sebanyak 5 peserta didik.  

Peserta didik yang mengalami banyak peningkatan dalam  

menggunakan LKPD yaitu M. Raafi Al- Farid dengan nilai pretest di siklus 

I sebesar 64 dan  posttest siklus II mendapat nilai 76, M. Rega Saputra 

dengan nilai pretest siklus I sebesar 52 dan posttest siklus II mendapat nilai 

76, Musa Adi Hatim dengan nilai pretest siklus I sebesar 60 dan posttest 

pada siklus II mendapat nilai 80. peserta didik terbesut mengalami banyak 

peningkatan karena banyak nilai dari pretest belum mencukupi KKM namun 

pada hasil postest ke II bisa melampaui KKM. 

Sedangkan peserta didik yang tidak tuntas dalam menggunakan LKPD 

dari Siklus I ke Siklus II yaitu A. Yusuf pada nilai pretest siklus I pertemuan 

I sebesar 40 kemudian di pertemuan ke II mendapat nilai 45 dan nilai 

posttest pada siklus II memperoleh nilai 64, Ikbal Adi Saputra nilai pretest 

siklus I pertemuan I sebesar 40 kemudian di pertemuan ke II mendapat nilai 
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44 dan nilai posttest pada siklus II memperoleh nilai 60, M. Fauzan Zaki 

Syaifulloh nilai pretest siklus I pertemuan I sebesar 52 kemudian di 

pertemuan ke II mendapat nilai 52 dan nilai posttest pada siklus II 

memperoleh nilai 60, Rasya Ihsan Irawan nilai pretest siklus I pertemuan I 

sebesar 44 kemudian di pertemuan ke II mendapat nilai 48 dan nilai posttest 

pada siklus II memperoleh nilai 56, dan Rasyid Rafly nilai pretest siklus I 

pertemuan I sebesar 52 kemudian di pertemuan ke II mendapat nilai 48 dan 

nilai posttest pada siklus II memperoleh nilai 52. Ketidaktuntasan peserta 

didik dalam menggunakan LKPD karena peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran kurang antusias, dan banyak mengobrol didalam kelas. 

Peneliti menyimpulkan bahwa sebagian besar peserta didik mampu  

menerima pembelajaran yang guru laksanakan dikelas. Dengan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Inquiry peserta didik mampu 

menjawab pertanyaan-pertanyaan, mengetahui informasi yang terdapat 

dalam materi, mengerjakan tes dengan baik. 

Selama penelitian, peserta didik mengikuti instruksi guru dalam 

pembelajaran dengan baik, sehingga aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran meningkat setiap siklusnya. Pada siklus I, aktivitas peserta 

didik masih belum optimal. Peserta didik cenderung beradaptasi dengan 

metode yang dilakukan guru. Aktivitas fisik peserta didik  sudah dilakukan 

dengan baik, namun aktivitas berbicara peserta didik masih sangat kurang. 

Pada siklus II, aktivitas peserta didik semakin baik. Peserta didik 

melaksanakan pembelajaran dengan baik, mengerjakan dengan baik dalam 
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menjawab soal dan berinteraksi yang terarah antara guru dengan peserta 

didik. Peserta didik sudah terbiasa dengan metode yang digunakan 

sehingga peserta didik antusias dalam pembelajaran. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan 

dilakukan, dapat  disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Inquiry  dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPA kelas V 

MI Muhammadiyah Hadimulyo Metro Tahun Pelajaran 2018/2019. Hal ini 

ditunjukan dengan hasil dalam hasil belajar pada siklus I sebesar 60,87% dan 

pada siklus II sebesar 78,26%, dengan peningkatan hasil belajar sebesar 

17,39%. 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat penulis ingin 

menyampaikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Diharapkan lembar kerja peserta didik (LKPD) dapat dijadikan alternatif 

yang mampu memberikan kontribusi pemikiran yang informasi khususnya 

bagi guru Ilmu Pengetahuan Alam dalam meningkatkan hasil belajar. 

2. Bagi peserta didik MI Muhammadiyah Hadimulyo Metro diharapkan lebih 

aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi peserta didik MI Muhammadiyah Hadimulyo Metro diharapkan 

berani dalam mengajukan pertanyaan terkait materi yang belum dipahami, 

dan lebih aktif dalam menanggapi permasalah yang ada terkait materi 

pembelajaran. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
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( R P P )  

 

Nama Sekolah : MI Muhammadiyah  Hadimulyo Metro   

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)   

Kelas/Semester : V/2 

Siklus/Pertemuan : I/1 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit (1 Kali Pertemuan) 

 
A. Kompetensi Inti  : 1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, tetangga dan 

guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara 

mengamati [mendengar, melihat,membaca] dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhlukciptaan Tuhan dan kegiatannya, 

dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah,sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa 

yang jelas dan logis dan sistematis,dalam karya 

yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di 

Indonesia dan dampaknya bagi makhluk hidup dan 

lingkungan 

C. Indikator : 1. Mengenal dan membedakan sumber daya alam 

yang dapat diperbaharui 

2. Macam-macam sumber daya alam yang dapat 

diperbaharui 

3. Pemanfaatan sumber daya alam yang dapat 

diperbaharui oleh manusia 

D. Tujuan Pembelajaran : Setelah mempelajari Bab ini, diharapkan peserta 

didik mampu : 

1. Mengenal dan membedakan sumber daya alam 

yang dapat diperbaharui 

2. Macam-macam sumber daya alam yang dapat 

diperbaharui 

3. Pemanfaatan sumber daya alam yang dapat 
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diperbaharui oleh manusia 

E. Materi Pembelajaran : Sumber Daya Alam 

F. Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya Jawab, Pemberian Tugas  

G. Alat/Sumber Belajar  Buku IPA kelas V 

LKPD IPA kelas V   

H. Langkah Pembelajaran   

a. Pendahuluan  

(10 menit) 

1. Guru mengucapkan salam 

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 

do’a 

3. Guru mengabsen siswa 

4. Guru mengkondisikan kesiapan mental siswa 

dalam belajar 

5. Guru mengantarkan peserta didik kepada 

suatu permasalahan yang dihadapi kemudian 

menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD 

yang akan dicapai 

b. Kegiatan Inti  

(25 menit) 

1. Guru memberi penjelasan singkat tentang 

sumber daya alam 

2. Guru mengajukan permasalahan tentang 

sumber daya alam yang dialami peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari 

3. Dengan menggunakan LKPD guru mengajak 

peserta didik merumuskan masalah tentang 

sumber daya alam yang dapat diperbaharui  

4. Guru membimbing peserta didik mencari 

informasi tentang macam-macam sumber 

daya alam yang dapat diperbaharui  

5. Guru membimbing peserta didik mencari 

informasi tentang pemanfaatan sumber daya 

alam yang dapat diperbaharui oleh manusia 

dalam buku paket dan LKPD 

6. Guru membimbing peserta didik 

membandingkan dan menghubungkan 

informasi dari buku paket dan LKPD  

7. Guru dan peserta didik bersama-sama 

menguji jawaban yang diajukan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
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( R P P )  

 

Nama Sekolah : MI Muhammadiyah  Hadimulyo Metro   

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)   

Kelas/Semester : V/2 

Siklus/Pertemuan : I/2 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit (1 Kali Pertemuan) 

 
A. Kompetensi Inti  : 1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, tetangga dan 

guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara 

mengamati [mendengar, melihat,membaca] dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhlukciptaan Tuhan dan kegiatannya, 

dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah,sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa 

yang jelas dan logis dan sistematis,dalam karya 

yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di 

Indonesia dan dampaknya bagi makhluk hidup dan 

lingkungan 

C. Indikator : 1. Mengenal dan membedakan sumber daya alam 

yang tidak dapat diperbaharui 

2. Macam-macam sumber daya alam yang tidak 

dapat diperbaharui 

3. Pemanfaatan sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui oleh manusia 

D. Tujuan Pembelajaran : Setelah mempelajari Bab ini, diharapkan peserta 

didik mampu : 

1. Mengenal dan membedakan sumber daya alam 

yang tidak dapat diperbaharui 

2. Macam-macam sumber daya alam yang tidak 

dapat diperbaharui 

3. Pemanfaatan sumber daya alam yang tidak dapat 
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diperbaharui oleh manusia 

E. Materi Pembelajaran : Sumber Daya Alam dan pemanfaatannya 

F. Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya Jawab, Pemberian Tugas  

G. Alat/Sumber Belajar  Buku IPA kelas V 

LKPD IPA kelas V   

H. Langkah Pembelajaran   

1. Pendahuluan  

(10 menit) 

1. Guru mengucapkan salam 

2. Gurumemintaketuakelakuntukmemimpindo’a 

3. Guru mengabsen siswa 

4. Guru mengkondisikan kesiapan mental siswa 

dalam belajar 

5. Guru mengantarkan peserta didik kepada suatu 

permasalahan yang dihadapi kemudian 

menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD yang 

akan dicapai 

2. Kegiatan Inti  

(25 menit) 

1. Guru memberi penjelasan singkat tentang sumber 

daya alam yang tidak dapat diperbaharui 

2. Guru mengajukan permasalahan tentang sumber 

daya alam yang tidak dapat diperbaharui dialami 

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari 

3. Dengan menggunakan LKPD guru mengajak 

peserta didik merumuskan masalah tentang 

sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui  

4. Guru membimbing peserta didik mencari 

informasi tentang macam-macam sumber daya 

alam yang tidak dapat diperbaharui dalam buku 

paket dan LKPD 

5. Guru membimbing peserta didik mencari 

informasi tentang bagaimana cara pemanfaatan 

sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui  

oleh manusia  dalam buku paket dan LKPD 

6. Guru membimbing peserta didik membandingkan 

dan menghubungkan informasi dari buku paket 

dan LKPD  

7. Guru mengarahkan siswa untuk mengajukan  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
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( R P P )  

 

Nama Sekolah : MI Muhammadiyah  Hadimulyo Metro   

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)   

Kelas/Semester : V/2 

Siklus/Pertemuan : II/1 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit (1 Kali Pertemuan) 

 
A. Kompetensi Inti  : 1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, tetangga dan 

guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara 

mengamati [mendengar, melihat,membaca] dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhlukciptaan Tuhan dan kegiatannya, 

dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah,sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa 

yang jelas dan logis dan sistematis,dalam karya 

yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi beberapa kegiatan manusia yang 

dapat mengubah permukaan bumi 

C. Indikator : 1. Kegiatan penduduk di pedesaan (pertanian, 

perkebunan, perikanan, dan bendungan) 

2. Kegiatan penduduk di perkotaan (pembangunan 

gedung-gedung, jalan, industri) 

D. Tujuan Pembelajaran : Setelah mempelajari Bab ini, diharapkan peserta 

didik mampu : 

1. Kegiatan penduduk di pedesaan (pertanian, 

perkebunan, perikanan, dan bendungan) 

2. Kegiatan penduduk di perkotaan (pembangunan 

gedung-gedung, jalan, industri) 

E. Materi Pembelajaran : Kegiatan manusia yang mengubah permukaan bumi 

F. Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya Jawab, Pemberian Tugas  

G. Alat/Sumber Belajar  Buku IPA kelas V 

LKPD IPA kelas V   
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H. Langkah Pembelajaran   

1. Pendahuluan  

(10 menit) 

1. Guru mengucapkan salam 

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 

do’a 

3. Guru mengabsen siswa 

4. Guru mengkondisikan kesiapan mental siswa 

dalam belajar 

5. Guru mengantarkan peserta didik kepada 

suatu permasalahan yang dihadapi kemudian 

menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD 

yang akan dicapai 

2.Kegiatan Inti  

(25 menit) 

1. Guru memberi penjelasan singkat tentang 

kegiatan manusia yang mengubah permukaan 

bumi 

2. Guru mengajukan permasalahan tentang 

sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui dialami peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari 

3. Dengan menggunakan LKPD guru mengajak 

peserta didik merumuskan masalah tentang 

kegiatan penduduk di pedesaan (pertanian, 

perkebunan, perikanan, dan bendungan) 

4. Guru membimbing peserta didik mencari 

informasi tentang kegiatan manusia yang 

mengubah permukaan bumi dalam buku paket 

dan LKPD 

5. Guru membimbing peserta didik mencari 

informasi tentang kegiatan penduduk di 

perkotaan (pembangunan gedung-gedung, 

jalan, industri) dalam buku paket dan LKPD 

6. Guru membimbing peserta didik 

membandingkan dan menghubungkan 

informasi dari buku paket dan LKPD  

7. Guru mengarahkan siswa untuk mengajukan  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

( R P P )  

 

Nama Sekolah : MI Muhammadiyah  Hadimulyo Metro   

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)   

Kelas/Semester : V/2 

Siklus/Pertemuan : II/2 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit (1 Kali Pertemuan) 

 
A. Kompetensi Inti  : 1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, tetangga dan 

guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara 

mengamati [mendengar, melihat,membaca] dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhlukciptaan Tuhan dan kegiatannya, 

dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah,sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa 

yang jelas dan logis dan sistematis,dalam karya 

yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar : Kegiatan manusia yang mengubah permukaan bumi 

C. Indikator : 1. Kegiatan pemukiman 

2. Kegiatan pertambangan 

3. Cara pencegahan dari dampak negatif adanya 

sember daya alam dalam kehidupan sehari-hari 

D. Tujuan Pembelajaran : Setelah mempelajari Bab ini, diharapkan peserta 

didik mampu : 

1. Kegiatan pemukiman 

2. Kegiatan pertambangan 

3. Cara pencegahan dari dampak negatif adanya 

sember daya alam dalam kehidupan sehari-hari 

E. Materi Pembelajaran : Sumber Daya Alam dan pemanfaatannya 

F. Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya Jawab, Pemberian Tugas  

G. Alat/Sumber Belajar  Buku IPA kelas V 



117 

 

 

LKPD IPA kelas V   

H. Langkah Pembelajaran   

1. Pendahuluan  

(10 menit) 

1. Guru mengucapkan salam 

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 

do’a 

3. Guru mengabsen siswa 

4. Guru mengkondisikan kesiapan mental siswa 

dalam belajar 

5. Guru mengantarkan peserta didik kepada 

suatu permasalahan yang dihadapi kemudian 

menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD 

yang akan dicapai 

2.Kegiatan Inti  

(25 menit) 

1. Guru memberi penjelasan singkat tentang 

kegiatan pemukiman dalam merubah bentuk 

permukkaan bumi 

2. Guru mengajukan permasalahan tentang 

kegiatan pertambangan 

3. Dengan menggunakan LKPD guru mengajak 

peserta didik merumuskan masalah tentang 

kegiatan pemukiman dan pertambangan  

4. Guru membimbing peserta didik mencari 

informasi tentang cara pencegahan dari 

dampak negatif dalam kehidupan sehari-hari 

dalam buku paket dan LKPD 

5. Guru membimbing peserta didik 

membandingkan dan menghubungkan 

informasi dari buku paket dan LKPD  

6. Guru mengarahkan siswa untuk mengajukan 

jawaban sementara tentang sumber daya alam 

yang tidak dapat diperbaharui dan cara 

pemanfaatan sumber daya alam  
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KISI-KISI SOAL  

MATA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN ALAM KELAS V 

MI MUHAMMADIYAH HADIMULYO METRO 

 

Nama Sekolah : MI Muhammadiyah Metro   

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)   

Kelas/Semester : V/2 

Nama Instrumen : Tes  

Materi : Sumber Daya Alam 

 

KISI-KISI INSTRUMEN PRE TEST  

  

No Indikator 
Kriteria No 

Soal 

Skor 

Maksimal Mudah Sedang Sukar 

1 

Mengenal dan 

membedakan 

sumber daya alam 

yang dapat dan 

tidak dapat 

diperbaharui 

    1 15 

2 

Macam-macam 

sumber daya alam 

yang dapat dan 

tidak dapat 

diperbaharui 

    2 20 

    3 15 

    4 20 

    5 30 

Jumlah 5 

Total Skor 100 
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SOAL PRE TEST 

 

1. Sumber daya alam  adalah .... 

2. Tuliskan 3 hasil penyulingan minyak bumi dan kegunaannya! 

3. Tuliskan masing-masing 2 contoh sumber daya alam yang dapat dan tidak 

dapat diperbaharui! 

4. Mengapa sumber daya alam ada yang tidak dapat diperbaharui? 

5. Mengapa sumberdaya alam dapat dikatakan sebagai sumber energi alternatif 

(energi pengganti)? 

 

KUNCI JAWABAN 

 

1. Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang berasal dari alam yang dapat 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. 

2. 3 hasil penyulingan minyak bumi dan kegunaannya: 

 Bensin, untuk bahan bakar kendaraan bermotor 

 Oli, untuk pelicin gigi-gigi roda 

 Solar, untuk bahan bakar mesin diesel atau kendaraan berat 

3. 2 contoh sumber daya alam 

 Sumber daya alam yang dapat diperbaharui: angin, air, hewan, tumbuhan 

 Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui: batu bara, minyak bumi, 

berbagai jenis logam 

4. Sumber daya alam ada yang tidak dapat diperbaharui karena lama- kelamaan 

sumber daya alam ini akan habis karena pembentukan yang terjadi butuh 

peroses yang panjang bahkan hingga jutaan tahun. 

5. Sumber daya alam dapat dikatakan sebagai sumber energi alternatif (energi 

pengganti) karena sumber daya alam ini tidak akan habis dan ada untuk terus 

menerus sehingga sumber daya alam ini dapat dimanfaatkan dalam jangka 

yang panjang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
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RUBRIK PENILAIAN SOAL PRETEST 

Nomor Soal Kriteria Jawaban Skor 

1 

Jawaban sesuai dengan kunci jawaban atau 

tidak menghilangkan makna dari inti jawaban 

tentang Sumber Daya Alam (SDA) 

15 

(skor maksimal) 

Jawaban memiliki inti makna dari SDA namun 

tidak lengkap. 

7 

Jawaban yang diberikan memuat sebagian 

pengertian dari SDA dan disajikan tidak 

lengkap. 

5 

Jawaban tidak sesuai dengan topik materi 2 

2 

Menjawab 3 jawaban secara tepat hasil 

penyulingan minyak dan kegunaannya 

20 

(skor maksimal) 

Menjawab 2 jawaban hasil penyulingan minyak 

dan kegunaannya 
15 

Menjawab 3 jawaban hanya hasil penyulingan 

tanpa kegunaannya 
10 

Menjawab hanya 1 jawaban saja 5 

Jawaban tidak tepat 2 

3 

Menyebutkan masing-masing 2 contoh SDA 

yang dapat dan tidak dapat diperbarui 

15 

(skor maksimal) 

Menyebutkan masing-masing hanya 1 contoh 10 

Menyebutkan hanya contoh SDA yang dapat 

diperbarui saja atau yang tidak dapat diperbarui 

saja 

5 

Jawaban tidak tepat 2 

4 

Penjelasan dan alasan jawaban tepat 

menunjukkan keterhubungan serta sesuai 

dengan teori, disampaikan dengan bahasa 

efektif. 

20 

(skor maksimal) 

Penjelasan dan alasan kurang menunjukkan 

keterhubungan, disampaikan dengan bahasa 

efektif. 

15 

Penjelasan dan alasan kurang menunjukkan 

keterhubungan serta disampaikan dengan 

bahasa efektif. 

10 

Penjelasan dan alasan tidak menunjukkan 

keterhubungan 
5 

Jawaban tidak memuat topik materi 2 

5 

Penjelasan dan alasan jawaban tepat 

menunjukkan keterhubungan serta sesuai 

dengan teori, disampaikan dengan bahasa 

efektif. 

30 

(skor maksimal) 

Penjelasan dan alasan kurang menunjukkan 22 
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keterhubungan, disampaikan dengan bahasa 

efektif. 

Penjelasan dan alasan kurang menunjukkan 

keterhubungan serta disampaikan dengan 

bahasa efektif. 

14 

Penjelasan dan alasan tidak menunjukkan 

keterhubungan 

5 
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KISI-KISI SOAL  

MATA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN ALAM KELAS V 

MI MUHAMMADIYAH HADIMULYO METRO 

 

Nama Sekolah : MI Muhammadiyah Metro   

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)   

Kelas/Semester : V/2 

Nama Instrumen : Tes  

Materi : Sumber Daya Alam 

KISI-KISI INSTRUMEN POS TEST  1 

No Indikator 
Kriteria No 

Soal 

Skor 

Maksimal Mudah  Sedang Sukar  

1 

Kegiatan 

penduduk di 

pedesaan 

(pertanian, 

perkebunan, 

perikanan, dan 

bendungan) 

    1 15 

2 

Kegiatan 

penduduk di 

perkotaan 

(pembangunan 

gedung-gedung, 

jalan, industri) 

    2 20 

3 

Pemanfaatan 

sumber daya alam 

yang dapat dan 

tidak 

dapatdiperbaharui 

oleh manusia 

    3 15 

    4 20 

    5 30 

Jumlah 5 

Total Skor 100 
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SOAL POS TEST 1 

 

1. Apa yang disebut dengan sumber daya alam yang dapat diperbaharui?   

2. Apakah yang terjadi bila sumber daya alam yang yang tidak dapat 

diperbaharui diekslpoitasi secara terus-menerus? 

3. Apakah manfaat dari bendungan? 

4. Bagaimana cara kita dalam menjaga sumber daya alam di lingkungan sekitar 

kita? 

5. Jelaskan perubahan permukaan bumi yang terjadi akibat aktivitas bercocok 

tanam! 

 

KUNCI JAWABAN 

 

1. Sumber daya alam ini memiliki jumlah yang tidak terbatas sehingga bisa 

dipakai terus menerus, dan dapat menjadi sumber energi pengganti (energi 

alternatif). 

2. Akibatnya yaitu lama kelamaan sumber daya alam itu akan habis sehingga 

manusia tidak bisa merasakan lagi sumber daya alam itu dan menghambat 

kehidupan baik dalam bidang pertanian, perindustrian dll. 

3. Manfaat bendungan yaitu, untuk menampung air yang banyak, sumber air 

bersih, untuk mengaliri irigasi, dapat dijadikan tempat membudidaya ikan, 

dan dapat dijadikan objek wisata serta pembangkit listrik tenaga air (PLTA). 

4. Dengan cara, membuang sampah pada tempatnya, menghemat air dan listrik, 

memanami lingkungan dengan tumbuhan. 

5. Yang dilakukan yaitu penyesuaian terlebih dahulu terhadap lingkungan, jika 

tanah curam maka dibuat sengkedan sehinnga tanah menjadi lebih lapang 

untuk bercocok tanam. 
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RUBRIK PENILAIAN SOAL POST TES 1 

 

Nomor Soal Kriteria Jawaban Skor  

1 

Penjelasan dari jawaban tepat sesuai dengan 

teori dan dijelaskan dengan bahasa yang tepat 

15 

(skor maksimal) 

Penjelasan dari jawaban dijelaskan dengan 

bahasa yang berbelit sehingga inti jawaban 

kurang tepat dengan teori 

7 

Penjelasan dari jawaban tidak sesuai dengan 

teori 
5 

2 

Penjelasan dan gagasan yang dikemukan tepat 

menunjukkan akibat dari eksploitasi SDA 

yang tidak dapat diperbarui, disampaikan 

dengan bahasa efektif disertai contoh 

20 

(skor maksimal) 

Penjelasan dan gagasan yang dikemukan tepat 

dalam menunjukkan akibat dari ekspoitasi 

SDA yang tidak dapat diperbarui namun 

bahasa tidak efektif  

15 

Penjelasan dan gagasan yang dikemukan 

kurang  tepat dalam  menunjukkan akibat dari 

ekspoitasi SDA yang tidak dapat diperbarui  

10 

Penjelasan dan gagasan yang dikemukan tidak 

tepat dalam menunjukkan akibat dari 

ekspoitasi SDA yang tidak dapat diperbarui. 

5 

Jawaban  tidak tepat sesuai materi 2 

3 

Menyebutkan 3 atau lebih manfaat dari 

bendungan dengan tepat 

15 

(skor maksimal) 

Menyebutkan 2 manfaat bendungan dengan 

tepat 
10 

Menyebutkan 1 manfaat bendungan dengan 

tepat 
5 

4 

Menyebutkan lebih dari 3 cara menjaga 

sumber daya alam dengan tepat 

20 

(skor maksimal) 

Menyebutkan 3 cara menjaga sumber daya 

alam dengan tepat 
15 

Menyebutkan 2 cara menjaga sumber daya 

alam dengan tepat 
10 

Menyebutkan 1 cara menjaga sumber daya 

alam dengan tepat 
5 

Jawaban tidak tepat 2 

5 

Penjelasan dari jawaban tepat sesuai dengan 

teori, menunjukkan gagasan terkait perubahan 

bentuk permukaan bumi akibat bercocok 

tanam, dijelaskan dengan bahasa efektif 

30 

(skor maksimal) 
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Menunjukkan penjelasan namun gagasan 

kurang menunjukkan keterhubungan perubahan 

bentuk permukaan bumi akibat bercocok tanam 

22 

Penjelasan dan gagasan tidak menunjukkan 

keterhubungan terkait perubahan bentuk 

permukaan bumi akibat bercocok tanam 

14 

 Penjelasan dari jawaban  tidak tepat (namun 

masih berkaitan dengan materi) 
5 

 Jawaban tidak tepat karena tidak berkaitan 

dengan materi 
2 
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KISI-KISI SOAL  

MATA PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN ALAM KELAS V 

MI MUHAMMADIYAH HADIMULYO METRO 

 

Nama Sekolah : MI Muhammadiyah Metro   

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)   

Kelas/Semester : V/2 

Nama Instrumen : Tes  

Materi : Sumber Daya Alam 

 

KISI-KISI INSTRUMEN POS TEST  2 

No Indikator 
Kriteria No 

Soal 

Skor 

Maksimal Mudah  Sedang Sukar  

1 
Kegiatan 

pemukiman 
    1 15 

2 
Kegiatan 

pertambangan 
    2 20 

3 

Cara pencegahan 

dari dampak 

negatif adanya 

sember daya alam 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

    3 15 

    4 20 

    5 30 

Jumlah 5 

Total Skor 100 
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SOAL POS TEST 2 

 

1. Sebutkan kegiatan manusia yang dapat merubah permukaan bumi! 

2. Jelaskan perubahan permukaan bumi yang terjadi di daerah perkotaan! 

3. Sebukan apa saja yang dapat dihasilkan dari pertambangan! 

4. Apakah hubungan antara peningkatan permintaan bahan banguan dengan 

perubahan permukaan bumi? 

5. Apa yang harus kita perhatikan agar sumber daya alam tetap lestari? 

 

KUNCI JAWABAN 

 

1. Kegiatannya yaitu, bercocok tanam, membangun perindustrian, 

pertambangan . 

2. Perubahan yang terjadi yaitu untuk memperlancar kegiatan yang terjadi 

seperti adanya pembangunan jalan, gedung, pabrik dll. Karena masyarakat 

perkotaan lebih banyak bekerja dibidang industri. 

3. Hasil dari pertambangan diantaranya, minyak bumi, batu bara, emas, gas 

bumi. 

4. Hubunganya yaitu semakin tinngi permintan berarti pembangunan 

pemukiman menjadi lebih banyak baik didesa maupun dikota sehinnga hal 

tersebut dapat merubah permukaan bumi. 

5. Kita harus sadar dan paham jika sumber daya alam ada yang tidak dapat 

diperbaharui sehingga kita menngunakanya dengan lebih bijak dan 

berhemat, membiasakan sadar terhadap kebersihan lingkungan, lebih 

banyak untuk menanam pohon. 
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RUBRIK PENILAIAN SOAL POST TES 2 

 

Nomor Soal Kriteria Jawaban Skor 

1 

Menyebutkan 3atau lebih kegiatan yang dapat 

merubah permukaan bumi 

15 

(skor maksimal) 

Menyebutkan 2 kegiatan yang dapat merubah 

permukaan bumi 
7 

Menyebutkan 1 kegiatan yang dapat merubah 

permukaan bumi 
5 

Jawaban  tidak tepat 2 

2 

Penjelasan dan gagasan dari jawaban tepat 

dan sesuai dengan teori, disampaikan dengan 

bahasa yang tepat dan efektif dan disertai 

dengan contoh 

20 

(skor maksimal) 

Penjelasan dan gagasan dari jawaban tepat 

dan sesuai dengan teori, disampaikan dengan 

bahasa yang tepat dan efektif  namun tidak 

disertai dengan contoh 

15 

Penjelasan dan gagasan dari jawaban kurang 

tepat dengan teori, namun contoh yang 

dikemukakan tepat. 

10 

Penjelasan dan gagasan kurang tepat dan 

contoh tidak tepat (tidak ada contoh) 
5 

Jawaban tidak berkaitan dengan teori 2 

3 

Menyebutkan 3 atau lebih hasil pertambangan 15 

(skor maksimal) 

Menyebutkan 2 hasil pertambangan 10 

Menyebutkan 1 hasil pertambangan 5 

Jawaban  tidak tepat 2 

4 

Penjelasan dan alasan dari jawaban 

menggambarkan keterhubungan antara 

peningkatan permintaan bahan bangunan 

dengan perubahan bentuk permukaan bumi. 

20 

(skor maksimal) 

Penjelasan dan alasan dari jawaban kurang 

menggambarkan keterhubungan antara 

peningkatan permintaan bahan bangunan 

dengan perubahan bentuk permukaan bumi. 

10 

Penjelasan dan alasan dari jawaban tidak 

menggambarkan keterhubungan antara 

peningkatan permintaan bahan bangunan 

dengan perubahan bentuk permukaan bumi. 

5 

 Jawaban tidak tepat 2 

5 
Jawaban memuat penjelasan dan beberapa 

gagasan terhadap keletarian SDA yang sesuai 

30 

(skor maksimal) 
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dengan teori, disampaikan dengan bahasa 

efektif 

Jawaban memuat penjelasan dan sebuah 

gagasan terhadap keletarian SDA 
22 

Jawaban hanya memuat penjelasan tanpa 

gagasan terhadap keletarian SDA 
14 

Jawaban tidak menunjukkan penjelasan dan 

gagasan yang sesuai dengan teori 
5 
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA  

MI MUHAMMADIYAH HADIMULYO METRO 

 

Nama Sekolah  : MIM Hadimulyo Metro 

Kelas/Semester : V/2 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Siklus/ Pertemuan  : I/1 
 

No NAMA 

ASPEK YANG 

DINILAI 
TOTAL 

SKOR 
KRITERIA 

1 2 3 4 5 

1. A. Yusuf √  √   2 Cukup 

2. Ahmad Rafi Aby Musyffa √  √  √ 3 Baik 

3. Anthe Ramadhani Zakiya √ √ √  √ 4 Baik 

4. Arsadta Ramadhani S   √ √  2 Cukup 

5. Ikbal Adi Saputra   √  1 Kurang 

6. M. Fauzan Zaki Syaifulloh √   √  2 Cukup 

7. M. Juniansyah √  √ √ 3 Baik 

8. M. Raafi Al- Farid √  √ √  3 Baik 

9. M. Rega Saputra √   √ √ 3 Baik 

10. Musa Adi Hatim  √ √ √ 3 Baik 

11. Muthi Alatsariyah √ √ √   3 Baik 

12. Mutiah Ayu Safitri √ √   √ 3 Baik 

13. Najma Al-Adna √  √ √  3 Baik 

14. Nasirudin √  √   2 Cukup 

15. Novia Hermalia Safitri √ √  √ √ 4 Baik 

16. Rafa Abhista Adnan √  √ √ 3 Baik 

17. Rasya Ihsan Irawan   √  1 kurang 

18. Rasyid Rafly  √ √  2 Cukup 

19. Riani Marcelia √  √ √  3 Baik 

20. Riska Dewi Astuti  √  √ 2 Cukup 

21. Sayyidah Calista Wardani √ √ √ √ 4 Baik 

22. Sherly Dya Safitri √  √   2 Cukup 

23. Yazid Ulil Absor √  √ √  3 Baik 

Jumlah 14 7 15 15 10   

Presentase 
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Keterangan : 

Berilahtandachecklikt(√)jikakikwayangberkangkutanaktif. 
 Indikator penilaian : 

1. mengajukan pertanyaan terkait dengan materi yang diberikan 

2. mengajukan jawaban sementara terhadap permasalahan yang diberikan 

3. mencari informasi melalui LKPD dan buku paket tentang materi yang 

diberikan 

4. mengisi tabel dan pertanyaan di LKPD sesuai dengan instruksi 

5. membuat kesimpulan mengenai materi 
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA  

MI MUHAMMADIYAH HADIMULYO METRO 

 

Nama Sekolah  : MIM Hadimulyo Metro 

Kelas/Semester : V/2 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Siklus/ Pertemuan  : I/2 
 

No NAMA 

ASPEK YANG 

DINILAI 
TOTAL 

SKOR 

K 

RITERIA 
1 2 3 4 5 

1. A. Yusuf √   √ √ 3 Baik 

2. Ahmad Rafi Aby Musyffa √  √ √ √ 4 Baik 

3. Anthe Ramadhani Zakiya √ √ √  √ 4 Baik 

4. Arsadta Ramadhani S   √ √  2 Cukup 

5. Ikbal Adi Saputra   √ √  2 Cukup 

6. M. Fauzan Zaki Syaifulloh √   √  2 Cukup 

7. M. Juniansyah  √ √ √ √ 4 Baik 

8. M. Raafi Al- Farid √  √ √  3 Baik 

9. M. Rega Saputra √   √ √ 3 Baik 

10. Musa Adi Hatim  √ √  √ 3 Baik 

11. Muthi Alatsariyah √ √ √   3 Baik 

12. Mutiah Ayu Safitri √ √ √  √ 4 Baik 

13. Najma Al-Adna √ √ √ √  4 Baik 

14. Nasirudin √  √   2 Cukup 

15. Novia Hermalia Safitri √ √  √ √ 4 Baik 

16. Rafa Abhista Adnan  √  √ √ 3 Baik 

17. Rasya Ihsan Irawan √   √ √ 3 Baik 

18. Rasyid Rafly   √ √  2 Cukup 

19. Riani Marcelia √  √ √  3 Baik 

20. Riska Dewi Astuti √  √  √ 3 Baik 

21. Sayyidah Calista Wardani  √ √ √ √ 4 Baik 

22. Sherly Dya Safitri √ √ √   3 Baik 

23. Yazid Ulil Absor √  √ √  3 Baik 

Jumlah 16 10 17 16 12   
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Keterangan : 

Berilahtandachecklikt(√)jikakikwayangberkangkutanaktif. 
 Indikator penilaian : 

1. mengajukan pertanyaan terkait dengan materi yang diberikan 

2. mengajukan jawaban sementara terhadap permasalahan yang diberikan 

3. mencari informasi melalui LKPD dan buku paket tentang materi yang 

diberikan 

4. mengisi tabel dan pertanyaan di LKPD sesuai dengan instruksi 

5. membuat kesimpulan mengenai materi 
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA  

MI MUHAMMADIYAH HADIMULYO METRO 

 

Nama Sekolah  : MIM Hadimulyo Metro 

Kelas/Semester : V/2 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Siklus/ Pertemuan  : II/1 

 

No NAMA 

ASPEK YANG 

DINILAI TOTAL 

SKOR 
KRITERIA 

1 2 3 4 5 

1. A. Yusuf √   √ √ 3 Baik 

2. Ahmad Rafi Aby Musyffa √ √ √  √ 4 Baik 

3. Anthe Ramadhani Zakiya √ √ √ √ √ 5 Sangat Baik 

4. Arsadta Ramadhani S   √ √ √ 3 Baik 

5. Ikbal Adi Saputra √  √ √  3 Baik 

6. M. Fauzan Zaki Syaifulloh √   √  2 Cukup 

7. M. Juniansyah  √ √ √ √ 4 Baik 

8. M. Raafi Al- Farid √  √ √  3 Baik 

9. M. Rega Saputra √   √ √ 3 Baik 

10. Musa Adi Hatim  √ √  √ 3 Baik 

11. Muthi Alatsariyah √ √ √  √ 4 Baik 

12. Mutiah Ayu Safitri √ √ √  √ 4 Baik 

13. Najma Al-Adna √ √ √ √  4 Baik 

14. Nasirudin √  √ √  3 Baik 

15. Novia Hermalia Safitri √ √  √ √ 4 Baik 

16. Rafa Abhista Adnan  √  √ √ 3 Baik 

17. Rasya Ihsan Irawan √   √ √ 3 Baik 

18. Rasyid Rafly   √ √  2 Cukup 

19. Riani Marcelia √ √ √ √  4 Baik 

20. Riska Dewi Astuti √  √  √ 3 Baik 

21. Sayyidah Calista Wardani  √ √ √ √ 4 Baik 

22. Sherly Dya Safitri √ √ √   3 Baik 

23. Yazid Ulil Absor √  √ √  3 Baik 

Jumlah 17 12 17 17 14   
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Keterangan : 

Berilahtandachecklikt(√)jikakikwayangberkangkutanaktif. 
 Indikator penilaian : 

1. mengajukan pertanyaan terkait dengan materi yang diberikan 

2. mengajukan jawaban sementara terhadap permasalahan yang diberikan 

3. mencari informasi melalui LKPD dan buku paket tentang materi yang 

diberikan 

4. mengisi tabel dan pertanyaan di LKPD sesuai dengan instruksi 

5. membuat kesimpulan mengenai materi 
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA  

MI MUHAMMADIYAH HADIMULYO METRO 

 

Nama Sekolah  : MIM Hadimulyo Metro 

Kelas/Semester : V/2 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Siklus/ Pertemuan  : II/2 

 

No NAMA 

ASPEK YANG 

DINILAI TOTAL 

SKOR 
KRITERIA 

1 2 3 4 5 

1. A. Yusuf √   √ √ 3 Baik 

2. Ahmad Rafi Aby Musyffa √  √ √ √ 4 Baik 

3. Anthe Ramadhani Zakiya √ √ √ √ √ 5 Sangat Baik 

4. Arsadta Ramadhani S   √ √ √ 3 Baik 

5. Ikbal Adi Saputra   √ √  3 Cukup 

6. M. Fauzan Zaki Syaifulloh   √ √  2 Cukup 

7. M. Juniansyah  √ √ √ √ 4 Baik 

8. M. Raafi Al- Farid √ √ √ √  4 Baik 

9. M. Rega Saputra √ √  √ √ 4 Baik 

10. Musa Adi Hatim √ √ √  √ 4 Baik 

11. Muthi Alatsariyah √ √ √  √ 4 Baik 

12. Mutiah Ayu Safitri √ √ √  √ 4 Baik 

13. Najma Al-Adna √ √ √ √  4 Baik 

14. Nasirudin √  √ √ √ 4 Baik 

15. Novia Hermalia Safitri √ √ √ √ √ 5 Sangat Baik 

16. Rafa Abhista Adnan √ √  √ √ 4 Baik 

17. Rasya Ihsan Irawan √  √ √  2 Cukup 

18. Rasyid Rafly    √ √ 3 Cukup 

19. Riani Marcelia √ √ √ √  4 Baik 

20. Riska Dewi Astuti √  √  √ 3 Baik 

21. Sayyidah Calista Wardani √ √ √ √ √ 4 Sangat Baik 

22. Sherly Dya Safitri  √ √ √ √ 4 Baik 

23. Yazid Ulil Absor   √ √ √ 3 Baik 

Jumlah 16 13 19 19 17   
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Keterangan : 

Berilahtandachecklikt(√)jikakikwayangberkangkutanaktif. 
 Indikator penilaian : 

1. mengajukan pertanyaan terkait dengan materi yang diberikan 

2. mengajukan jawaban sementara terhadap permasalahan yang diberikan 

3. mencari informasi melalui LKPD dan buku paket tentang materi yang 

diberikan 

4. mengisi tabel dan pertanyaan di LKPD sesuai dengan instruksi 

5. membuat kesimpulan mengenai materi 
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LEMBAR OBSERVASI 

KEGIATAN PEMBELAJARAN GURU 

 

Nama Sekolah  : MIM Hadimulyo Metro 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas   : V ( Lima) 

Materi   : Sumber Daya Alam 

Siklus/Pertemuan  : I/1 

 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

Jumlah 
1 2 3 4 

I Pra Pembelajaran      

1. Guru mengucapkan salam   √  3 

2. Gurumemintaketuakelakuntukmemimpindo’a   √  3 

3. Guru mengabsen siswa   √  3 

4. Guru mengkondisikan kesiapan mental siswa dalam belajar   √  3 

5. 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD yang akan 

dicapai 
 √   2 

II  Kegiatan Pembelajaran      

6. Guru memberi penjelasan singkat tentang sumber daya alam  
 

 √ 
 

3 

7. 

 

Guru mengajukan permasalahan tentang sumber daya alam 

yang ada dalam kehidupan sehari-hari 
 

 √ 
 

3 

8. 
Dengan menggunakan LKPD guru mengajak peserta didik 

merumuskan masalah tentang manfaat gaya magnet  
  √  3 

9. 
Guru membimbing peserta didik mencari informasi tentang 

sumber daya alam dalam buku paket dan LKPD 
  √  3 

10. 
Guru membimbing peserta didik membandingkan dan 

menghubungkan informasi dari buku paket dan LKPD  
  √  3 

11. 
Guru mengarahkan siswa untuk mengajukan jawaban 

sementara tentang macam-macam sumber daya alam yang 

dapat diperbaharui 

 
√  

 
2 

12. 
Guru dan peserta didik bersama-sama menguji jawaban yang 

diajukan 
 √   2 

13. 
Guru memberi penjelasan singkat tentang sumber daya alam 

yang dapat dipebaharui dan macam-macamnya 
  √  3 

14. 
Guru mengajukan permasalahan tentang sumber daya alam 

yang dapat dipebaharui dan macam-macamnya yang dialami 

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari 

 
 √ 

 
3 

15. 

 

Dengan menggunakan LKPD guru mengajak peserta didik 

merumuskan masalah tentang sumber daya alam yang dapat 

dipebaharui dan macam-macamnya 

 
 √ 

 
3 

16. 
Guru membimbing peserta didik mencari informasi tentang 

sumber daya alam yang dapat dipebaharui dan macam-

macamnya dalam buku paket dan LKPD 

 
 √ 

 
3 
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LEMBAR OBSERVASI 

KEGIATAN PEMBELAJARAN GURU 

 

Nama Sekolah  : MIM Hadimulyo Metro 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas   : V ( Lima) 

Materi   : Sumber Daya Alam 

Siklus/Pertemuan  : I/2 

 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

Jumlah 
1 2 3 4 

I Pra Pembelajaran      

1. Guru mengucapkan salam   √  3 

2. Gurumemintaketuakelakuntukmemimpindo’a   √  3 

3. Guru mengabsen siswa   √  3 

4. Guru mengkondisikan kesiapan mental siswa dalam belajar   √  3 

5. 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD yang akan 

dicapai 
  √  3 

II  Kegiatan Pembelajaran      

6. 
Guru memberi penjelasan singkat tentang sumber daya alam 

yang tidak dapat diperbaharui 

 
 √ 

 
3 

7. 

 

Guru mengajukan permasalahan tentang sumber daya alam 

yang tidak dapat diperbaharui yang dialami peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari 

 
 √ 

 
3 

8. 
Dengan menggunakan LKPD guru mengajak peserta didik 

merumuskan masalah tentang sumber daya alam yang tidak 

dapat diperbaharui 

 
 √ 

 
3 

9. 
Guru membimbing peserta didik mencari informasi tentang 

macam-macam sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui dalam buku paket dan LKPD 

 
 √ 

 
3 

10. 
Guru membimbing peserta didik membandingkan dan 

menghubungkan informasi dari buku paket dan LKPD  
  √  3 

11. 
Guru mengarahkan siswa untuk mengajukan jawaban 

sementara tentang manfaat sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui 

 
 √ 

 
3 

12. 
Guru dan peserta didik bersama-sama menguji jawaban yang 

diajukan 
 √   2 

13. 
Guru memberi penjelasan singkat tentang apa itu sumber daya 

alam yang tidak dapat diperbaharui, macam dan manfaatnya 
  √  3 

14. 
Guru mengajukan permasalahan tentang sumber daya alam 

yang tidak dapat diperbaharui yang dialami peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari 

 
 √ 

 
3 

15. 

 

Dengan menggunakan LKPD guru mengajak peserta didik 

merumuskan masalah tentang sumber daya alam  

 

 
 √ 

 
3 
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LEMBAR OBSERVASI 

KEGIATAN PEMBELAJARAN GURU 

 

Nama Sekolah  : MIM Hadimulyo Metro 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas   : V ( Lima) 

Materi   : Sumber Daya Alam 

Siklus/Pertemuan  : II/1 

 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

Jumlah 
1 2 3 4 

I Pra Pembelajaran      

1. Guru mengucapkan salam   √  3 

2. Gurumemintaketuakelakuntukmemimpindo’a   √  3 

3. Guru mengabsen siswa   √  3 

4. Guru mengkondisikan kesiapan mental siswa dalam belajar    √ 4 

5. 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD yang akan 

dicapai 
  √  3 

II  Kegiatan Pembelajaran      

6. 
Guru memberi penjelasan singkat tentang kegiatan manusia 

yang mengubah permukaan bumi 

  
√  3 

7. 

 

Guru mengajukan permasalahan tentang kegiatan penduduk di 

pedesaan (pertanian, perkebunan, perikanan, dan bendungan) 
  √  3 

8. 
Dengan menggunakan LKPD guru mengajak peserta didik 

merumuskan masalah tentang kegiatan manusia yang 

mengubah permukaan bumi 

  
√  3 

9. 
Guru membimbing peserta didik mencari informasi tentang 

kegiatan penduduk di perkotaan (pembangunan gedung-

gedung, jalan, industri) dalam buku paket dan LKPD 

  
√  3 

10. 
Guru membimbing peserta didik membandingkan dan 

menghubungkan informasi dari buku paket dan LKPD  
  √  3 

11. 
Guru mengarahkan siswa untuk mengajukan jawaban 

sementara tentang pemanfaatan sumber daya alam baik 

dipedesaan maupun diperkotaan 

  
√  3 

12. 
Guru dan peserta didik bersama-sama menguji jawaban yang 

diajukan 
  √  3 

13. 
Guru memberi penjelasan singkat tentang kegiatan manusia 

yang mengubah permukaan bumi 
  √  3 

14. 
Guru mengajukan permasalahan tentang pemanfaatan sumber 

daya alam baik dipedesaan maupun diperkotaan yang dialami 

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari 

  
√  3 

15. 

 

Dengan menggunakan LKPD guru mengajak peserta didik 

merumuskan masalah tentang pemanfaatan sumber  

 

 

  

√  3 
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LEMBAR OBSERVASI 

KEGIATAN PEMBELAJARAN GURU 

 

Nama Sekolah  : MIM Hadimulyo Metro 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas   : V ( Lima) 

Materi   : Sumber Daya Alam 

Siklus/Pertemuan  : II/2 

 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

Jumlah 
1 2 3 4 

I Pra Pembelajaran      

1. Guru mengucapkan salam      

2. Guru memintaketuakelakuntukmemimpindo’a      

3. Guru mengabsen siswa      

4. 
Guru mengkondisikan kesiapan mental siswa dalam 

belajar 
     

5. 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD yang 

akan dicapai 
     

II Kegiatan Pembelajaran      

6. 
Guru memberi penjelasan singkat tentang bentuk 

permukkaan bumi 
     

7. 

 

Guru mengajukan permasalahan tentang kegiatan 

pertambangan 
     

8. 

Dengan menggunakan LKPD guru mengajak peserta 

didik merumuskan masalah tentang kegiatan pemukiman 

dan pertambangan 

     

9. 

Guru membimbing peserta didik mencari informasi 

tentang kegiatan pemukiman dan pertambangan dalam 

buku paket dan LKPD 

     

10. 
Guru membimbing peserta didik membandingkan dan 

menghubungkan informasi dari buku paket dan LKPD 
     

11. 
Guru mengarahkan siswa untuk mengajukan jawaban 

sementara tentang pemukiman dan pertambangan 
     

12. 
Guru dan peserta didik bersama-sama menguji jawaban 

yang diajukan 
     

13. 
Guru memberi penjelasan singkat tentang pemukiman 

dan pertambangan 
     

14. 

Guru mengajukan permasalahan tentang cara 

pencegahan dari dampak negatif peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari 

     

15. 

 

Dengan menggunakan LKPD guru mengajak peserta 

didik merumuskan masalah tentang cara pencegahan dari 
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HASIL BELAJAR SISWA MENGGUNAKAN LEMBAR KERJA 

PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS INQUIRY KELAS V MATA 

PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA) 

PRETEST SIKLUS I 

 

No NAMA 
SOAL TES TOTA

L 

SKOR 1 2 3 4 5 

1. A. Yusuf 15 10 5 5 5 40,00 

2. Ahmad Rafi Aby Musyffa 15 15 15 5 22 72,00 

3. Anthe Ramadhani Zakiya 15 20 15 20 22 92,00 

4. Arsadta Ramadhani S 15 5 5 5 14 44,00 

5. Ikbal Adi Saputra 15 5 10 10 0 40,00 

6. M. Fauzan Zaki S 7 15 15 10 5 52,00 

7. M. Juniansyah 15 20 15 15 22 88,00 

8. M. Raafi Al- Farid 15 5 15 15 14 64,00 

9. M. Rega Saputra 7 15 15 10 5 52,00 

10. Musa Adi Hatim 15 10 15 15 5 60,00 

11. Muthi Alatsariyah 15 20 15 15 14 80,00 

12. Mutiah Ayu Safitri 15 15 15 5 22 72,00 

13. Najma Al-Adna 15 15 15 20 2 68,00 

14. Nasirudin 7 2 10 15 14 48,00 

15. Novia Hermalia Safitri 15 20 15 20 14 84,00 

16. Rafa Abhista Adnan 7 20 15 20 14 76,00 

17. Rasya Ihsan Irawan 15 5 5 5 14 44,00 

18. Rasyid Rafly 7 15 15 10 5 52,00 

19. Riani Marcelia 15 15 15 20 2 68,00 

20. Riska Dewi Astuti 7 10 15 10 14 56,00 

21. Sayyidah Calista Wardani 15 15 15 5 22 72,00 

22. Sherly Dya Safitri 7 10 15 10 14 56,00 

23. Yazid Ulil Absor 7 20 15 20 14 76,00 

 

Keterangan: 

 

NO 
SOAL TES SKO

R 

1 Sumber daya alam  adalah .... 15 

2 Tuliskan 3 hasil penyulingan minyak bumi dan kegunaannya! 20 

3 
Tuliskan masing-masing 2 contoh sumber daya alam yang dapat 

dan tidak dapat diperbaharui! 
15 

4 Mengapa sumber daya alam ada yang tidak dapat diperbaharui? 20 

5 
Mengapa sumberdaya alam dapat dikatakan sebagai sumber 

energi alternatif (energi pengganti)? 
30 
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HASIL BELAJAR SISWA MENGGUNAKAN LEMBAR KERJA 

PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS INQUIRY KELAS V MATA 

PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA)  

POSTEST SIKLUS I 

 

No NAMA 
SOAL TES TOTA

L 

SKOR 1 2 3 4 5 

1. A. Yusuf 7 10 15 10 14 56,00 

2. Ahmad Rafi Aby Musyffa 15 20 10 20 14 80,00 

3. Anthe Ramadhani Zakiya 15 20 15 15 30 96,00 

4. Arsadta Ramadhani S 7 15 15 10 5 52,00 

5. Ikbal Adi Saputra 7 10 10 15 2 44,00 

6. M. Fauzan Zaki S 7 10 15 15 5 52,00 

7. M. Juniansyah 15 20 15 20 14 84,00 

8. M. Raafi Al- Farid 15 20 15 20 2 72,00 

9. M. Rega Saputra 7 20 15 20 14 76,00 

10. Musa Adi Hatim 15 20 15 20 2 72,00 

11. Muthi Alatsariyah 15 20 10 20 14 80,00 

12. Mutiah Ayu Safitri 15 20 15 20 14 84,00 

13. Najma Al-Adna 7 20 15 20 14 76,00 

14. Nasirudin 7 10 15 15 5 52,00 

15. Novia Hermalia Safitri 15 20 10 20 14 80,00 

16. Rafa Abhista Adnan 7 20 15 20 14 76,00 

17. Rasya Ihsan Irawan 7 2 10 15 14 48,00 

18. Rasyid Rafly 7 2 10 15 14 48,00 

19. Riani Marcelia 7 20 15 20 14 76,00 

20. Riska Dewi Astuti 15 10 15 15 5 60,00 

21. Sayyidah Calista Wardani 15 20 10 20 14 80,00 

22. Sherly Dya Safitri 15 5 15 15 14 64,00 

23. Yazid Ulil Absor 7 20 15 20 14 76,00 

 

Keterangan: 

NO SOAL TES SKOR 

1 
Apa yang disebut dengan sumber daya alam yang dapat 

diperbaharui?   
15 

2 
Apakah yang terjadi bila sumber daya alam yang yang tidak 

dapat diperbaharui diekslpoitasi secara terus-menerus? 
20 

3 Apakah manfaat dari bendungan? 15 

4 
Bagaimana cara kita dalam menjaga sumber daya alam di 

lingkungan sekitar kita? 
20 

5 
Jelaskan perubahan permukaan bumi yang terjadi akibat 

aktivitas bercocok tanam! 
30 



169 

 

 

HASIL BELAJAR SISWA MENGGUNAKAN LEMBAR KERJA 

PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS INQUIRY KELAS V MATA 

PELAJARAN ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA)  

POSTEST SIKLUS II 

 

No NAMA 
SOAL TES TOTA

L 

SKOR 1 2 3 4 5 

1. A. Yusuf 15 5 15 15 14 64,00 

2. Ahmad Rafi Aby Musyffa 7 20 15 20 14 76,00 

3. Anthe Ramadhani Zakiya 15 20 15 15 22 88,00 

4. Arsadta Ramadhani S 15 20 15 20 2 72,00 

5. Ikbal Adi Saputra 15 10 15 15 5 60,00 

6. M. Fauzan Zaki S 15 10 15 15 5 60,00 

7. M. Juniansyah 15 20 10 20 14 80,00 

8. M. Raafi Al- Farid 7 20 15 20 14 76,00 

9. M. Rega Saputra 7 20 15 20 14 76,00 

10. Musa Adi Hatim 15 20 10 20 14 80,00 

11. Muthi Alatsariyah 15 20 10 20 14 80,00 

12. Mutiah Ayu Safitri 7 20 15 20 14 76,00 

13. Najma Al-Adna 15 20 10 20 14 80,00 

14. Nasirudin 7 20 15 20 14 76,00 

15. Novia Hermalia Safitri 15 20 15 20 22 92,00 

16. Rafa Abhista Adnan 15 20 15 15 22 88,00 

17. Rasya Ihsan Irawan 7 10 15 10 14 56,00 

18. Rasyid Rafly 7 15 15 10 5 52,00 

19. Riani Marcelia 15 20 15 20 2 72,00 

20. Riska Dewi Astuti 15 20 15 20 2 72,00 

21. Sayyidah Calista Wardani 15 15 15 20 22 88,00 

22. Sherly Dya Safitri 15 20 15 20 2 72,00 

23. Yazid Ulil Absor 15 20 15 20 2 72,00 

 

Keterangan: 

NO SOAL TES SKOR 

1 
Sebutkan kegiatan manusia yang dapat merubah permukaan 

bumi! 
15 

2 
Jelaskan perubahan permukaan bumi yang terjadi di daerah 

perkotaan! 
20 

3 Sebukan apa saja yang dapat dihasilkan dari pertambangan! 15 

4 
Apakah hubungan antara peningkatan permintaan bahan 

banguan dengan perubahan permukaan bumi? 
20 

5 
Apa yang harus kita perhatikan agar sumber daya alam tetap 

lestari? 
30 
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LAMPIRAN FOTO-FOTO PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa sedang dibagikan soal pretest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa Sedang di jelaskan bagian yang tidak di pahami 
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Siswa sedang membaca materi menggunakan LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa sedang dijelaskan menggunakan LKPD oleh Guru 
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Siswa sedang mengerjakan soal posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa sedang dijelaskan menggunakan LKPD 
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Siswa sedang mengerjakan soal postest siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Bersama Siswa Kelas V C 
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